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ABSTRAK

Lailatul Rosulillah. 2019. Peningkatan Kemampuan Motorik Halus Pada
Koordinasi Gerak Mata dan Tangan Anak Melalui Kegiatan Montase di
Kelompok B RA Muslimat NU 65 Faqih Hasyim Siwalanpanji Buduran
Sidoarjo. Skripsi Program Studi Pendidikan Islam Anak Usia Dini
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Ampel
Surabaya. Dosen Pembimbing Dra. Ilun Muallifah, M.Pd. dan Dr.
Mukhoiyaroh, M.Ag.

Kata Kunci: Kemampuan Motorik Halus, Koordinasi Gerak Mata dan Tangan,
Kegiatan Montase

Penelitian ini dilatar belakangi oleh kurang meningkatnya kemampuan
motorik halus terutama pada koordinasi gerak mata dan tangan peserta didik
kelompok B2. Hal ini dibuktikan dari hasil belajar peserta didik dalam
kemampuan motorik halus (koordinasi gerak mata dan tangan), menunjukkan
bahwa 14 peserta didik masih belum berkembang atau mulai berkembang dan 5
peserta didik mampu mengoordinasi gerak mata dan tangan dengan baik.

Fokus dalam penelitian ini adalah bagaimana penerapan kegiatan montase
dalam meningkatkan kemampuan motorik halus pada koordinasi gerak mata dan
tangan anak? dan bagaimana peningkatan kemampuan motorik halus pada
koordinasi gerak mata dan tangan anak melalui kegiatan montase di kelompok B2
RA Muslimat NU 65 Faqih Hasyim Siwalanpanji Buduran Sidoarjo?

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian Tindakan
Kelas (PTK) dengan model Kemmis dan Mc. Taggart. Penelitian ini terdiri dari
pra siklus, siklus I, siklus II, dan siklus III. Teknik pengumpulan data pada
penelitian ini menggunakan observasi, penilaian unjuk kerja dan dokumentasi.
Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan deskriptif kualitatif dan
kuantitatif presentase.

Hasil penelitian ini adalah sebagai berikut: 1) penerapan kegiatan montase
dalam meningkatkan kemampuan motorik halus pada koordinasi gerak mata dan
tangan anak telah terbukti berhasil. Hal ini dapat dibuktikan dengan perolehan
nilai akhir dari observasi penerapan kegiatan montase sebanyak 49. 2) terdapat
peningkatan yang signifikan dalam kemampuan motorik halus pada koordinasi
gerak mata dan tangan anak melalui kegiatan montase. Hal ini dapat dilihat dari
hasil ketuntasan belajar siswa yang berkembang pada siklus I 27,77 (Mulai
Berkembang) meningkat pada siklus III menjadi 93,75 (Berkembang Sangat Baik)
dan memenuhi indikator yang diharapkan.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Masa kanak-kanak dalam pandangan secara umum adalah masa dimana

seorang individu relatif tidak berdaya sehingga bergantung kepada orang lain,

juga dimana masa yang sangat membahagiakan Masa kanak-kanak awal

biasanya disebut dengan masa anak usia dini.1 Hakikat anak usia dini menurut

Undang-undang No 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional

adalah anak yang berusia 0 sampai dengan 6 tahun. Sehingga pengertian anak

usia dini adalah anak yang berada pada rentang usia 0 sampai 6 tahun atau

biasa disebut dengan usia emas (golden age), masa dimana intelektual

seorang anak berkembang sangat pesat sehingga dalam melatih serta

mengembangkan berbagai potensi yang dimiliki anak sangat tepat untuk

dilakukan.2 Hal tersebut sejalan dengan pemikiran psikolog terkemuka,

Howard Garner yang menyatakan bahwa anak-anak pada usia lima tahun

pertama selalu diwarnai dengan keberhasilan dalam belajar mengenai segala

hal. Didukung dengan pernyataan dari Deborah Stipek bahwa anak usia enam

atau tujuh tahun menaruh harapan tinggi untuk berhasil dalam mempelajari

segala hal meskipun dalam prakteknya selalu menghasilkan sesuatu yang

tidak sesuai bahkan dapat dikatakan buruk.3

1 Elizabeth B. Hurlock, Psikologi Perkembangan Suatu Pendekatan Sepanjang Rentang
Kehidupan (Jakarta: Erlangga, 2013), 108.
2 Ratna Pangastuti, Memahami Pembelajaran “Belajar Sambil Bermain” Pada Anak Usia Dini,
Jurnal Al-Adabiyah (Jurnal Kebudayaan dan Keagamaan), Vol.3 No.1, 2008, 67.
3 Suyadi dan Maulidya Ulfa, Konsep Dasar PAUD (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2013), 2-3.
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Jadi dapat dikatakan bahwa anak usia dini merupakan anak yang berada

dalam proses pertumbuhan dan perkembangan yang bersifat unik, dalam

artian memiliki pola pertumbuhan dan perkembangan fisik (koordinasi

motorik kasar dan motorik halus), kecerdasan (daya pikir, daya cipta), bahasa,

sosial emosional, dan komunikasi.4 Hal itulah yang menjadikan dasar anak

perlu bimbingan dan pendidikan dari orang tua, guru, maupun orang-orang

disekitarnya untuk menjadikan anak tersebut menjadi sosok manusia

berkualitas di masa mendatang. Sehingga dapat disimpulkan bahwa untuk

menciptakan generasi yang berkualitas, pendidikan harus dimulai sejak dini

yaitu melalui PAUD.

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan salah satu bentuk

penyelenggaraan pendidikan yang menitikberatkan pada peletakan dasar ke

arah pertumbuhan dan perkembangan anak usia dini dengan disesuaikan

keunikan serta pertumbuhan mereka. Senada dengan pengertian di atas,

Suyanto menyatakan bahwa tujuan dari Pendidikan Anak Usia Dini yakni

untuk mengembangkan seluruh potensi anak (the whole child) agar kelak

dapat berfungsi sebagai manusia yang utuh sesuai falsafah suatu bangsa.5

Sehingga pendidikan bagi anak usia dini bersifat sangat penting untuk

dilakukan, karena dalam pendidikan tersebut yaitu dasar bagi pembentukan

kepribadian manusia, sebagai peletak dasar budi pekerti luhur, kepandaian,

dan keterampilan. Hal tersebut juga tertuang dalam firman Allah SWT dalam

al-Qur’an surat an-Nahl ayat 78, yang berbunyi:

4 Diana Mutiah, Psikologi Bermain Anak Usia Dini (Jakarta: Kencana Prenada Media Group,
2012), 7.
5 Suyadi dan Maulidya Ulfa, Konsep Dasar PAUD..., 19.
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dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak

mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu pendengaran, penglihatan

dan hati, agar kamu bersyukur. (Q.S. An-Nahl: 78)6

Ayat tersebut mengisyaratkan bahwa seseorang yang terlahir di dunia

ini tanpa mengetahui apapun sehingga membutuhkan orang lain untuk

memberikan ilmu atau suatu pendidikan kepadanya. Karena pendidikan

merupakan suatu yang harus bahkan wajib dilakukan setiap manusia agar

semua potensi yang dimiliki dalam dirinya berkembang secara optimal untuk

kehidupannya kelak dengan menuju arah yang positif. Sehingga pendidikan

dimulai sedini mungkin, karena dalam pemberian stimulus pada usia dini

akan sangat berpengaruh besar terhadap tumbuh kembang anak dalam masa

dewasanya nanti. Dalam hal pemberian stimulus harus sesuai dengan

kemampuan yang dimiliki oleh anak agar pengembangan potensi anak

berkembang secara tepat, karena anak usia dini karakteristiknya berbeda

dengan orang dewasa. Sehingga anak dapat menemukan bakat, minat,

karakter maupun kepribadian yang dimiliki dalam dirinya.

Potensi yang dikembangkan pada anak usia dini harus mencakup segala

aspek kemampuan dasar, yaitu aspek kognitif, bahasa, fisik motorik, sosial

emosional, seni, serta nilai agama dan moral. Salah satu aspek yang

6 Abdul Al ‘Aziz Al Sa’ud Fahd. Al Qur’an dan Terjemahan (Madinah Al-Munawaroh: Mujma’
Al-Malik, 1418 H.)
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berkembang pesat pada anak usia dini yakni aspek fisik motorik. Motorik

adalah segala sesuatu yang ada hubungannya dengan gerakan-gerakan tubuh.

Pengertian perkembangan motorik (motor development) yakni suatu

perubahan secara progresif pada kontrol dan kemampuan untuk melakukan

gerakan yang diperoleh melalui interaksi antara faktor kematangan

(maturation) dan latihan pengalaman (experiences) selama kehidupan yang

dapat dilihat melalui perubahan atau gerakan yang dilakukan.7 Sedangkan

perkembangan motorik menurut Elizabeth B. Hurlock merupakan suatu

perkembangan dari unsur kematangan pengendalian gerak tubuh dan otak

sebagai pusat gerak.8 Sehingga perkembangan motorik dapat diartikan

sebagai perkembangan pengendalian tubuh melalui kegiatan yang

terkoordinir antara susunan saraf, otak, dan otot.

Aspek perkembangan motorik anak dibagi menjadi dua, yaitu motorik

kasar dan motorik halus. Motorik kasar adalah gerak tubuh yang

menggunakan otot-otot besar atau sebagian besar anggota tubuh yang

dipengaruhi oleh kematangan anak itu sendiri.9 Motorik kasar anak akan

berkembang sesuai dengan usianya, jika anak telah matang maka dengan

sendirinya anak akan melakukan gerakan yang sudah waktunya untuk

dilakukan. Kegiatan yang termasuk dalam motorik kasar, yakni berjalan,

berlari, meloncat, melompat, melempar, menarik, mendorong, memukul, dan

berguling.

7 Rini Hildayani dkk, Psikologi Perkembangan Anak (Jakarta: Universitas Terbuka, 2009), 8.4.
8 Fina Surya Anggraini, Perkembangan Motorik AUD Teori & Aplikasi (Surabaya: Kurnia Group
Publishing, 2016), 21-22.
9 Fina Surya Anggraini, Perkembangan Motorik AUD Teori & Aplikasi..., 53.
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Sedangkan motorik halus yaitu kemampuan yang menggunakan otot-

otot halus atau sebagian anggota tubuh tertentu yang dipengaruhi oleh

kesempatan belajar dan berlatih.10 Motorik halus juga dapat dikatakan sebagai

gerakan terbatas dari bagian-bagian yang meliputi otot kecil, terutama

gerakan di bagian jari-jari tangan.11 Sehingga dapat dikatakan bahwa

kemampuan motorik halus ini berhubungan dengan keterampilan fisik yang

melibatkan otot kecil dan koordinasi mata serta tangan. Sehingga syaraf

motorik halus perlu dilatih dan dikembangkan melalui kegiatan dan

rangsangan pada otot-otot kecil yang digerakkan secara rutin. Kegiatan yang

termasuk dalam motorik halus, yaitu menggenggam, meremas, merobek,

menulis, menggambar, menggunting, menyusun balok atau benda lain, dan

memasukkan suatu benda ke dalam wadah. Jadi suatu perkembangan motorik

anak usia dini dikatakan proporsional, maka harus seimbang antara

perkembangan motorik kasar dan motorik halusnya.

Pada kenyataannya di lapangan membuktikan bahwa motorik kasar

anak lebih unggul dibanding dengan motorik halusnya. Menurut penelitian

yang dilakukan oleh Sri Rahayu dan Mas`udah di Kelompok A TK Al

Wardah Peterongan Jombang menyatakan bahwa perkembangan motorik

halus di TK tersebut masih belum optimal. Hal tersebut dikarenakan oleh

pembelajarannya masih banyak menggunakan LKA (Lembar Kerja Anak)

10 John W. Santrock, Perkembangan Anak (Jakarta: Erlangga, 2007), 98.
11 Rini Hildayani dkk, Psikologi Perkembangan Anak..., 8.5.
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yang lebih memfokuskan pada kegiatan membaca dan menghitung.12 Begitu

juga dengan penelitian Yeni Tri Lestari di Kelompok B6 TK ABA Nitikan

Yogyakarta menyatakan bahwa kemampuan motorik halus pada anak

dikatakan rendah yang diakibatkan oleh media pembelajaran yang digunakan

kurang bervariasi dan pola pembelajarannya yang monoton.13 Dan

kebanyakan TK/RA dan sejenisnya yang ada di Indonesia terutama di desa-

desa masih berpegang teguh dengan prinsip pembelajaran yang masih

berpusat pada guru, sehingga anak kurang diberi kesempatan untuk

membangun sendiri pengetahuannya mengenai suatu hal.

Sedangkan menurut hasil observasi yang dilakukan peneliti dengan

bantuan wali kelas Kelompok B2 di TK Faqih Hasyim Siwalanpanji Buduran,

dalam perkembangan motorik kasar peserta didiknya tidak ada kesulitan yang

berarti dibandingkan dengan perkembangan motorik halusnya yang belum

berkembang secara optimal. Hal tersebut dapat dilihat dari kondisi anak

kelompok B2 yang aktif bergerak sehingga perkembangan motorik kasarnya

berkembang secara optimal. Sedangkan pada perkembangan motorik

halusnya dapat dilihat dari kegiatan mewarnai banyak peserta didik yang

masih keluar garis serta tidak penuh sehingga hasil yang di dapat kurang rapi

dan kurang memuaskan. Dalam proses mencocok dan menggunting, anak

melampaui garis yang sudah ditentukan dalam sebuah gambar atau cara

12 Sri Rahayu dan Mas’udah, Penerapan Kegiatan Montase untuk Meningkatkan Kemampuan
Motorik Halus Pada Anak Kelompok A di TK Al Wardah Peterongan Jombang, Jurnal PAUD
Teratai, Vol.6 No.3, 2017, 2.
13 Yeni Tri Lestari, “Meningkatkan Kemampuan Motorik Halus Melalui Kegiatan Kolase dengan
Berbagai Media Pada Anak Kelompok B6 di TK ABA Nitikan Yogyakarta”, (Yogyakarta, 2015),
7.
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memegang alat cocok atau guntingnya kurang benar sehingga anak belum

mendapatkan hasil yang rapi. Saat kegiatan menempel, lem yang digunakan

anak-anak terlalu berlebihan sehingga hasilnya terlihat basah dan tidak rapi.

Berdasarkan hasil pengamatan di atas menunjukkan kelompok B2 TK

Faqih Hasyim Siwalanpanji Buduran perlu stimulasi karena kegiatan motorik

halus pada rentang usia 4 hingga 5 tahun lebih mengarah kepada kegiatan

kreatif yang dalam mengerjakannya membutuhkan kesabaran. Salah satunya

adalah pada tingkat pencapaian perkembangan mengkoordinasi gerak mata

dan tangan dalam melakukan gerakan yang rumit. Gerakan yang rumit

biasanya identik dengan durasi waktu yang lama, membutuhkan kesabaran,

ketelitian, dan konsentrasi tinggi. Hal tersebut yang terjadi pada peserta didik

kelompok B2 di RA Muslimat NU 65 Faqih Hasyim Siwalanpanji, Buduran,

Sidoarjo.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa kemampuan dalam mengkoordinasi

gerak mata dan tangan masih rendah, hal tersebut dapat dilihat dari cara anak

memegang dan menggunakan berbagai alat pembelajaran belum dapat

menggunakan kesepuluh jarinya dengan benar dalam jangka waktu lama.

Jadi, hasil dalam kegiatan mewarnai, mencocok, menggunting, menempel,

dan menulis kurang memuaskan karena belum rapi. Dan juga anak cepat

merasa jenuh, bosan, dan malas apabila melakukan suatu gerakan yang rumit.

Permasalahan tersebut dapat disebabkan oleh kegiatan atau media

pembelajaran yang digunakan oleh guru kurang bervariasi dan kurangnya
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guru dalam meningkatkan kemampuan koordinasi gerak mata dan tangan

pada anak, sehingga menurunkan minat serta semangat anak dalam belajar.

Dalam mengatasi masalah tersebut, peneliti mencoba kegiatan yang

lebih menarik agar minat serta semangat anak dalam belajar tumbuh kembali

serta agar tercapainya tujuan atau indikator yang telah ditentukan secara

optimal. Untuk itu peneliti akan mencoba kegiatan montase dalam

meningkatkan koordinasi gerak mata dan tangan pada anak. Alasan peneliti

memilih kegiatan montase karena kegiatan tersebut belum pernah dilakukan

di Kelompok B2 RA Muslimat NU 65 Faqih Hasyim Siwalanpanji, Buduran.

Kegiatan montase sendiri dihasilkan dari mengomposisikan beberapa gambar

yang sudah jadi melalui proses menggunting terlebih dahulu setelahnya

ditempelkan pada permukaan kertas atau alas gambar atau lembar kerja

sehingga menjadikan sebuah cerita dalam bentuk kumpulan gambar.

Jika dikaitkan dengan penelitian ini, kegiatan montase sangat

mempengaruhi perkembangan motorik halus anak khususnya dalam

mengkoordinasi gerak mata dan tangan dalam hal menggunting dan

menempel sehingga menjadikan sebuah bentuk gambar yang indah. Bukan

hanya itu saja, kegiatan montase dapat meningkatkan sisi kreativitas dalam

diri anak, karena kreativitas merupakan salah satu aspek mental yang harus

digali dan dikembangkan.14 Dan penguasaan motorik halus penting bagi anak

karena semakin banyak kemampuan motorik halus yang dimiliki semakin

14 Ratna Pangastuti dan Qumillaila, Pengaruh Metode Karyawisata Terhadap Kreativitas
Menggambar Anak di Taman Kanak-Kanak Bani Toifur Kabupaten Nganjuk, Al-Athfal: Jurnal
pendidikan Anak, Vol.3 No.2. 2017, 171.
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baik pula penyesuaian sosial yang dapat dilakukan oleh anak dan semakin

baik pula prestasi anak di sekolah.

Berdasarkan analisis dan argumentasi di atas maka peneliti ingin

menggunakan kegiatan montase dalam pembelajaran untuk meningkatkan

kemampuan koordinasi gerak mata dan tangan pada anak Kelompok B2 di

RA Muslimat NU 65 Faqih Hasyim Siwalanpanji. Berangkat dari latar

belakang di atas, maka peneliti tertarik untuk mengadakan sebuah penelitian

tindakan kelas dengan judul “Peningkatan Kemampuan Motorik Halus Pada

Koordinasi Gerak Mata dan Tangan Anak Melalui Kegiatan Montase di

Kelompok B RA Muslimat NU 65 Faqih Hasyim Siwalanpanji Buduran

Sidoarjo”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, peneliti dapat merumuskan

masalah-masalah dalam penelitian ini, antara lain.

1. Bagaimana penerapan kegiatan montase dalam meningkatkan kemampuan

motorik halus pada koordinasi gerak mata dan tangan anak di kelompok B

RA Muslimat NU 65 Faqih Hasyim Siwalanpanji Buduran Sidoarjo?

2. Bagaimana peningkatan kemampuan motorik halus pada koordinasi gerak

mata dan tangan anak melalui kegiatan montase di kelompok B RA

Muslimat NU 65 Faqih Hasyim Siwalanpanji Buduran Sidoarjo?
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C. Tindakan yang Dipilih

Tindakan yang dipilih oleh peneliti disini merupakan Penelitian

Tindakan Kelas (PTK) yang menggunakan suatu stimulus baru dalam bentuk

kegiatan yang belum pernah dilakukan oleh guru RA Muslimat NU 65 Faqih

Hasyim Siwalanpanji yaitu menggunakan kegiatan montase dalam

meningkatkan kemampuan koordinasi gerak mata dan tangan anak kelompok

B RA Muslimat NU 65 Faqih Hasyim Siwalanpanji, Buduran, Sidoarjo.

D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah dan rumusan masalah di atas, maka

dapat diketahui tujuan penelitian ini, antara lain.

1. Mengetahui penerapan kegiatan montase dalam meningkatkan kemampuan

motorik halus pada koordinasi gerak mata dan tangan anak di kelompok B

RA Muslimat NU 65 Faqih Hasyim Siwalanpanji Buduran Sidoarjo.

2. Mengetahui peningkatan kemampuan motorik halus pada koordinasi gerak

mata dan tangan anak melalui kegiatan montase di kelompok B RA

Muslimat NU 65 Faqih Hasyim Siwalanpanji Buduran Sidoarjo.

E. Lingkup Penelitian

Dalam penelitian ini, penulis memfokuskan permasalahan pada anak

mengenai kemampuan motorik halus pada koordinasi gerak mata dan tangan

yang akan diupayakan melalui kegiatan montase di kelompok B RA

Muslimat NU 65 Faqih Hasyim Siwalanpanji Buduran Sidoarjo.
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F. Manfaat penelitian

1. Manfaat Teoritis

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman terhadap

guru dalam pemilihan kegiatan yang menarik dan menyenangkan dalam

pembelajaran khususnya untuk meningkatkan kemampuan koordinasi

mata dan tangan pada anak usia dini.

b. Dan juga memberikan gambaran bagaimana cara melakukan kegiatan

montase dalam pembelajaran dengan baik.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Guru

Melalui penelitian ini guru dapat mengetahui strategi pembelajaran

yang kreatif dan inovatif serta mengelola media dan metode yang

belum pernah digunakan untuk meningkatkan kemampuan motorik

anak dengan baik.

b. Bagi Peserta Didik

Hasil penelitian ini diharapkan agar kemampuan koordinasi mata dan

tangan berkembang secara optimal.

c. Bagi Sekolah

Hasil penelitian tindakan kelas ini dapat membantu menyelesaikan

masalah yang terjadi selama proses pembelajaran terutama mengenai

kemampuan motorik halus anak.
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d. Bagi Peneliti

Hasil penelitian ini dapat memberi makna kerja sama antara peneliti,

guru dan siswa dalam upaya mengembangkan kemampuan koordinasi

mata dan tangan pada anak melalui kegiatan montase.

e. Bagi Masyarakat Luas

Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu untuk memberikan

rekomendasi para orang tua dalam memberikan stimulus motorik halus

di rumah melalui kegiatan montase, sehingga masyarakat luas

bertambah wawasan dan ilmu pengetahuan dalam mendidik anaknya.
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BAB II

KAJIAN TEORI

A. Tinjauan tentang Motorik Halus

1. Pengertian Perkembangan Motorik

Perkembangan menurut John W. Santrock adalah pola perubahan

yang dimulai sejak pembuahan dan berlanjut sepanjang rentang hidup

seseorang.15 Kebanyakan perkembangan melibatkan pertumbuhan, akan

tetapi juga melibatkan penuaan atau kemunduran. Hal tersebut sejalan

dengan Elizabeth B. Hurlock yang mengatakan bahwa perkembangan

merupakan serangkaian perubahan progresif yang terjadi sebagai akibat

dari proses kematangan dan pengalaman atau belajar.16 Dalam proses

perubahan yang dialami oleh seseorang dalam hidupnya mencakup dua

proses, yakni evolusi atau pertumbuhan yang dominan terjadi pada masa

bayi sampai kanak-kanak dan involusi atau kemunduran yang dominan

terjadi pada masa dewasa akhir. Sehingga seiring berjalannya waktu

seseorang akan mengalami pertumbuhan atau perkembangan, maka ia

juga akan mengalami kemunduran.

Pemikiran tersebut sejalan dengan Baltes yang mengemukakan

bahwa gains (growth) dan losses (decline), jadi sepanjang kehidupan

seseorang mengalami pertumbuhan dan penurunan. Menurut Schneirla,

perkembangan ialah suatu perubahan progresif dalam organisasi pada

organisme, dimana organisme dapat dilihat sebagai sistem fungsional dan

15 John W. Santrock, Perkembangan Anak Jilid 1 (Jakarta: Erlangga, 2007), 7.
16 Elizabeth B. Hurlock, Perkembangan Anak (Jakarta: Erlangga, 1978), 23.
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adaptif sepanjang hidupnya. Sedangkan menurut Monks, Knoers, dan

Harditono menyebutkan bahwa perkembangan yakni proses kekal serta

tetap menuju ke arah suatu organisasi pada tingkat integrasi yang lebih

tinggi. Maksud dari lebih tinggi berarti bahwa tingkah laku tadi

mempunyai lebih banyak diferensasi, yaitu tingkah laku itu tidak hanya

luas akan tetapi juga mengandung kemungkinan yang lebih banyak lagi.

Dan pengertian dari organisasi arau struktur ialah bahwa diantara tingkah

laku tadi terdapat yang saling berhubungan dengan sifat khas dan

menunjukkan kekhususan seseorang pada suatu tingkat umur tertentu.17

Pendapat lain dari Bijou dan Baer dalam Christiana mengenai

perkembangan ialah perubahan progresif yang menunjukkan cara

organisme bertingkah laku dan interaksinya dengan lingkungan yang

terjadi sepanjang waktu sejak konsepsi sampai meninggal dunia.18

Sedangkan arti perkembangan menurut Encep Sudirjo dan Muhammad

Nur Alif merupakan proses perubahan kapasitas fungsional atau

kemampuan kerja organ-organ tubuh yang terorganisasi atau bisa

dikendalikan sesuai fungsinya masing-masing.19 Pendapat tersebut juga

dipaparkan oleh Bambang Sujiono bahwa suatu perubahan bukan hanya

pada anggota badan yang tampak saja, melainkan juga padan aggota yang

tidak tampak atau yang tidak dapat dilihat oleh mata yaitu bidang rohani,

17 Christiana Hari Soetjiningsih. Perkembangan Anak Sejak Pembuahan Sampai Dengan Kanak-
Kanak Akhir (Jakarta: Prenada Media Group, 2014), 3.
18 Ibid, 4.
19 Encep Sudirjo dan Muhammad Nur Alif, Pertumbuhan dan Perkembangan Motorik: Konsep
Perkembangan dan Pertumbuhan Fisik dan Gerak Manusia (Sumedang: UPI Sumedang Press,
2018), 5.
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misalnya kesanggupan anak untuk mengamati, berfikir, mengingat, dan

berkehendak akan sesuatu sehingga berkembang sejajar dengan

pertumbuhan jasmaninya.

Sehingga perkembangan yang terjadi pada diri seseorang

merupakan suatu perubahan pada individu dimulai dari lahir hingga

meninggal. Dan perubahan yang dialami oleh seseorang atau individu itu

menuju tingkat kematangan yang terjadi secara sistematis, progresif, dan

berkesinambungan. Perubahan seseorang tidak hanya dalam perubahan

dari segi fisik (jasmaniyah), akan tetapi juga dari segi fungsinya, seperti

koordinasi dan kekuatan.

Sedangkan arti dari motorik sendiri adalah bergerak. Menurut

Zulkifli motorik merupakan segala susuatu yang ada hubungannya dengan

gerakan tubuh.20 Gerakan-gerakan yang ditimbulkan oleh individu

tidaklah sama, seperti ada gerakan yang merupakan akibat dari keinginan,

ada gerakan yang terjadi di luar keinginan dan kurang disadari karena

berjalan secara otomatis. Sehingga segala sesuatu yang ada hubungannya

dengan gerakan-gerakan tubuh dapat disebut dengan motorik. Dalam

perkembangan motorik terdapat unsur-unsur yang terlibat didalamnya

antara lain yaitu otot, syaraf dan otak. Dimana unsur-unsur itu saling

berkaitan satu sama lain, saling menunjang, dan saling melengkapi untuk

mencapai kondisi motorik yang lebih sempurna atau dengan kata lain

ketiga unsur tersebut melaksanakan peranannya secara interaktif positif.

20 L. Zulkifli, Psikologi Perkembangan (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1985), 23.
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Oleh karena itu motorik berfungsi sebagai penggerak yang terdapat di

dalam tubuh manusia.

Ada tiga klasifikasi golongan gerakan motorik yang dilakukan

anak-anak, antara lain.

a. Motorik statis , yaitu gerakan tubuh anak sebagai upaya untuk

memperoleh keseimbangan, seperti keserasian gerakan tangan dan

kaki pada waktu berjalan.

b. Motorik ketangkasan, yaitu gerakan untuk melaksanakan tindakan

berupa ketangkasan dan keterampilan, seperti gerakan melempar,

menangkap, dan lain-lain.

c. Motorik penguasaan, yaitu gerakan dalam mengendalikan otot-otot,

roman muka dan lain-lain.21

Sehingga pengertian dari perkembangan motorik adalah

perkembangan pengendalian gerakan tubuh individu melalui kegiatan

yang terkoordinir antara susunan otot, syaraf, dan otak. Pengendalian

tersebut berasal dari perkembangan refleksi dan kegiatan massa yang ada

pada waktu lahir. Sebelum perkembangan tersebut terjadi, anak atau

individu akan tetap tidak berdaya.22 Hal tersebut sejalan dengan Emdang

Rini Sukamti yang mengartikan perkembangan motorik sebagai suatu

proses kemasakan atau gerak yang langsung melibatkan otot-otot untuk

bergerak dan proses pensyarafan sehingga menjadikan seseorang atau

21 Fina Surya Anggraini, Perkembangan Motorik AUD Teori & Aplikasinya (Surabaya: Kurnia
Group Publishing, 2016), 21.
22 Elizabeth B. Hurlock. Perkembangan Anak..., 150.
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individu menggerakkan tubuhnya.23 Pada perkembangan motorik akan

terjadi suatu perubahan yang dialami individu dari unsur kematangan

pengendalian gerak tubuh dan otak sebagai pusat gerak. Dimana

seseorang akan disebut mengalami perkembangan motorik apabila

terdapat perubahan seacara progresif pada kemampuan dan kontrol untuk

dapat melakukan suatu gerakan yang diperolehnya dari interaksi antara

faktor kematangan dan pengalaman atau latihan selama kehidupannnya,

hal tersebut dilihat dari pergerakan yang dilakukan.

2. Pengertian Motorik Halus

Menurut John W. Santrock, motorik halus adalah suatu

kemampuan yang menggunakan otot-otot halus atau sebagian anggota

tubuh tertentu yang dipengaruhi oleh kesempatan belajar dan berlatih.24

Hal tersebut sejalan dengan pemikiran Bambang Sujiono, mengenai

pengertian motorik halus ialah gerakan yang hanya melibatkan bagian

tubuh tertentu saja dan dilakukan oleh otot-otot kecil, seperti keterampilan

dalam menggunakan jari-jari tangan serta gerakan pergelangan tangan

yang tepat.25 Gerakan yang ditimbulkan dari kegiatan tersebut tidak

membutuhkan tenaga besar melainkan hanya membutuhkan koordinasi

mata dan tangan yang baik dan cermat. Karena apabila koordinasi mata

dan tangan sering dilatih maka akan semakin baik perkembangan motorik

halusnya sehingga anak dapat mengurus diri sendiri dalam artian apabila

23 Fina Surya Anggraini, Perkembangan Motorik AUD..., 22.
24 John W. Santrock, Perkembangan Anak Jilid 1..., 216.
25 Bambang Sujiono dkk, Metode Pengembangan Fisik (Jakarta: Universitas Terbuka, 2008), 1.14.
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anak mengerjakan suatu keterampilan yang menggunakan otot-otot halus

mereka dapat melakukan sendiri tanpa bantuan orang lain.

Sedangkan menurut Sumantri motorik halus merupakan suatu

pengorganisasian dalam menggunakan otot-otot kecil (jari-jemari dan

tangan) yang dalam penggunaannya membutuhkan kecermatan serta

koordinasi mata dan tangan yang baik.26 Maka suatu gerakan yang

melibatkan otot-otot halus dengan membutuhkan ketepatan, keterampilan,

dan kecepatan dalam penggunaannya dapat disebut dengan motorik halus.

Sehingga penguasaan motorik dalam diri anak sangat penting karena

semakin banyak kemampuan motorik halus yang dimilikinya maka

semakin baik pula penyesuaian sosial yang dapat dilakukan anak dan juga

akan semakin baik prestasi di sekolah. Agar hal tersebut dapat

terealisasikan dengan baik maka syaraf motorik halus ini harus dilatih dan

dikembangkan melalui kegiatan dan rangsangan pada otot-otot kecil yang

akan digerakkan secara rutin seperti menggunting, menempel, menulis,

menggambar, meronce, bermain puzzle, dan lain sebagainya.

Pada anak usia dini kemampuan motorik halus yang dikembangkan

adalah dalam penggunaan jari-jarinya, khususnya ibu jari dan jari

telunjuk. Kemampuan motorik halus ada bermacam-macam, yaitu sebagai

berikut.

26 Sumantri, Model Pengembangan Keterampilan Anak Usia Dini (Jakarta: Depdikbud, 2005),
143.
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a. Palmer Grasping (menggenggam)

Anak menggenggam benda atau sesuatu dengan telapak tangannya.

Kegiatan ini biasanya cenderung dilakukan oleh anak berumur 1.5

tahun, karena anak lebih mudah memegang dengan telapak tangan.

b. Pincer Grasping (menjepit)

Semakin sering kemampuan motorik halus anak dilatih maka semakin

baik anak dapat memegang benda tidak hanya dengan telapak

tangannya melainkan dapat dengan jari-jarinya. Sehingga saat akan

makan anak dapat memegang sendok menyerupai cara orang dewasa

memegang sendok.

c. Memegang

Pada tahap perkembangan motorik selanjutnya anak dapat memegang

benda besar maupun kecil, akan tetapi hal tersebut diawali anak

dengan memegang benda yang kecil terlebih dahulu.

d. Merobek

Kemampuan dalam merobek suatu benda dapat dilakukan oleh anak

dengan menggunakan kedua tangan sepenuhnya atau menggunakan

dua jari yakni ibu jari dan jari telunjuk.

e. Menggunting

Perkembangan motorik halus anak akan semakin kuat dengan adanya

latihan menggunting. Karena gerakan menggunting dapat melatih

koordinasi mata dan tangan anak. Hal itu dilakukan dari gerakan
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menggunting yang paling sederhana kemudian berlanjut dengan

gerakan paling kompleks ketika motorik halus anak semakin kuat. 27

Dari beberapa kemampuan motorik halus anak yang sudah

dijelaskan dapat menghasilkan pengertian bahwa setiap gerakan yang

dilakukan oleh seorang anak pasti akan melibatkan gerak koordinasi

antara mata dan tangannya. Dan apabila semakin anak banyak bergerak

maka akan semakin banyak pula koordinasi yang diperlukannya.

Sehingga anak perlu mendapatkan stimulus yang dapat menunjang

perkembangan motorik halusnya dengan baik sesuai dengan tahap

perkembangan menurut usianya.

3. Tujuan Perkembangan Motorik Halus

Terdapat empat tujuan perkembangan motorik halus menurut

Nuryati, antara lain.

a. Mengembangkan motorik halus yang berhubungan dengan

keterampilan gerak kedua tangan.

b. Memperkenalkan gerakan jari seperti menulis, menggambar, dan

memanipulasi benda-benda dengan jari-jemari sehingga anak menjadi

terampil dan matang.

c. Mampu mengoordinasikan kecepatan dan kecakapan dengan diikuti

gerakan mata.

d. Penguasaan emosi.28

27 Fina Surya Anggraini, Perkembangan Motorik AUD..., 57-58.
28 Fina Surya Anggraini, Perkembangan Motorik AUD..., 59.
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Sedangkan menurut Yudha M. Saputra dan Rudyanto terdapat tiga

tujuan dari perkembangan motorik halus, yakni sebagai berikut:

a. Mampu memfungsikan otot-otot kecil seperti gerakan jari-jemari.

b. Mampu mengoordinasikan kecepatan tangan dan mata.

c. Mampu mengendalikan emosi.29

Peneliti harus memahami betul tujuan dari perkembangan motorik

halus yaitu bahwa anak dapat memfungsikan otot-otot kecil (pada jari-

jemari) dengan baik, mengkoordinasi mata dan tangan secara optimal,

serta anak dapat mengendalikan emosi dalam dirinya. Sehingga tujuan

dari perkembangan motorik halus bersifat menyeluruh (holistik) yang

tidak terbatas untuk ranah motorik saja, melainkan juga dapat

menstimulasi aspek tumbuh kembang lainnya, seperti aspek sosial

emosional dan seni pada diri anak sekaligus.

4. Fungsi Perkembangan Motorik Halus

Pada dasarnya sebuah tujuan dan fungsi merupakan suatu hal yang

terikat satu sama lain sehingga saling mempengaruhi. Hal tersebut dapat

dilihat dari fungsi perkembangan motorik halus yang dipaparkan oleh

Sumantri, antara lain.

a. Motorik halus berperan sebagai alat untuk mengembangkan

keterampilan gerak kedua tangan.

b. Motorik halus berperan sebagai alat untuk mengembangkan

koordinasi antara kecepatan tangan dengan gerakan mata.

29 Yudha M. Saputra dan Rudyanto, Pembelajaran Koorperatif untuk Meningkatkan Keterampilan
Anak TK (Jakarta: Depennas, 2005), 115.
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c. Sebagai alat untuk melatih penguasaan emosi dalam beraktivitas

motorik halus.30

Sama halnya dengan Sumantri, Elizabeth B. Hurlock

mengemukakan bahwa ada empat fungsi dari perkembngan motorik

halus, yaitu:

a. Keterampilan bantu diri

Dalam mencapai kemandirian dalam diri seseorang, anak harus

mempelajari keterampilan motorik yang memungkinkan mereka dapat

melakukan segala sesuatu bagi dirinya sendiri.

b. Keterampilan bantu sosial

Seorang anak harus memiliki suatu keterampilan agar dapat diterima

di dalam keluarga, sekolah, dan masyarakat. Karena keterampilan

motorik dibutuhkan untuk membantu pekerjaan di rumah, membantu

pekerjaan di sekolah maupun di masyarakat.

c. Keterampilan bermain

Seorang anak harus dapat mempelajari dan menguasai keterampilan

bermain agar anak dapat bermain dengan teman sebayanya sehingga

anak dapat diterima di lingkungan bermain teman sebayanya dan

dapat juga menghibur diri di luar teman sebaya.

d. Keterampilan sekolah

Pada awal tahun pembelajaran sebagian besar kegiatan di sekolah

melibatkan keterampilan motorik, seperti mulis, menggambar,

30 Sumantri, Model Pengembangan Keterampilan..., 146.
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melukis, dan lain sebagainya. Karena semakin banyak dan semakin

baik keterampilan yang dimiliki dalam diri anak akan semakin baik

pula penyesuaian sosial yang dilakukan dan juga akan semakin bagus

prestasi sekolahnya baik dari segi akademik maupun non akademik.31

Dari beberapa keterampilan yang dimiliki oleh anak, fungsi dari

perkembangan motorik halus adalah untuk mengembangkan gerakan pada

otot-otot halus sehingga otot anak tidak kaku, agar terbiasa dan terampil

dalam melakukan kegiatan yang berhubungan dengan motorik halus, anak

dapat menyesuaikan dirinya dengan lingkungan sekolah maupun

lingkungan rumah dengan keterampilan motorik yang dimilikinya, serta

akan mendukung perkembangan anak pada tahap selanjutnya.

5. Perkembangan Motorik Halus Anak Usia 5-6 Tahun

Perkembangan motorik halus pada anak usia 5 tahun yaitu

koordinasi anak akan semakin meningkat. Dilihat dari penggunaan

tangan, lengan, dan jari semua bergerak ingin melakukan sesuatu terhadap

setiap benda yang dilihatnya. Bila anak dalam bermain balok akan

menyusun atau membangun sebuah masjid yang lengkap dengan

menaranya, dan anak tidak lagi membangun hal yang sederhana lagi

seperti membuat menaranya saja. Dan pada usia 6 tahun seorang anak

dapat mengikat tali sepatunya, mengelem kertas, serta dapat merapikan

bajunya sebagai akibat dari myelinisasi yang mengikat di sistem saraf

pusat. Myelinisasi adalah suatu proses menutupi akson dengan selaput

31 Elizabeth B. Hurlock. Perkembangan Anak..., 163.
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myelin yang berefek pada meningkatnya kecepatan berjalannya informasi

dari neuron satu ke neuron lainnya.32

Permendikbud Nomor 137 Tahun 2014 tentang Standar Nasional

Pendidikan Anak Usia Dini memaparkan bahwa tingkat pencapaian

perkembangan motorik halus pada anak yang berusia 5-6 tahun, antara

lain.

a. Menggambar sesuai gagasannya

b. Meniru bentuk

c. Melakukan eksplorasi dengan berbagai media dan kegiatan

d. Menggunakan alat tulis dan alat makan dengan benar

e. Menggunting sesuai dengan pola

f. Menempel gambar dengan tepat

g. Mengekspresikan diri melalui gerakan menggambar secara rinci.33

Menurut Bambang Sujiono perkembangan motorik halus anak usia

5-6 tahun, yakni sebagai berikut:

a. Mengikat tali sepatu

b. Memasukkan surat ke dalam amplop

c. Mengoleskan selai pada roti

d. Membentuk berbagai objek dengan tanah liat

e. Mencuci dan mengeringkan muka tanpa membasahi baju

f. Memasukkan benang ke dalam lubang jarum.34

32 Christiana Hari Soetjiningsih. Perkembangan Anak..., 187.
33Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Nomor 137, Tahun 2014,
tentang Standar Nasional Pendidikan Anak Usia Dini, 22.
34Bambang Sujiono dkk, Metode Pengembangan Fisik..., 1.16.
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Dari semua penjabaran di atas mengenai perkembangan motorik

halus anak usia 5-6 tahun dapat dilakukan melalui kegiatan yang

dilakukan oleh anak dalam ranah motorik halus yakni semua kegiatan

yang berkaitan dengan life skill serta koordinasi gerak mata dan tangan.

Apabila perkembangan motorik halus anak berkembang secara optimal

maka hal tersebut dapat menjadi bekal kemandirian anak di kehidupannya

mendatang.

6. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Perkembangan Motorik

Motorik anak perlu dilatih agar dapat berkembang dengan baik

sesuai usia tahapannya. Karena perkembangan motorik pada anak

berlangsung secara bertahap akan tetapi memiliki alur kecepatan

perkembangan yang berbeda dalam diri setiap anak. Hal tersebut

dipengaruhi oleh beberapa faktor yang menunjang dalam perkembangan

motorik anak. Menurut Elizabeth B. Hurlock, ada sembilan kondisi yang

mempengaruhi laju perkembangan motorik anak, antara lain.

a. Sifat dasar genetik, hal ini termasuk bentuk tubuh serta kecerdasan

yang mempengaruhi laju perkembangan.

b. Awal kehidupan pascalahir tidak ada hambatan pada kondisi

lingkungan yang tidak menguntungkan.

c. Kondisi pra lahir yang menyenangkan, dapat dilihat dari gizi makanan

sang ibu akan lebih mendorong perkembangan motorik yang lebih

cepat pada masa pascalahir.
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d. Kelahiran yang sukar, apabila ada kerusakan pada otak anak maka

akan memperlambat perkembangan motoriknya.

e. Adanya rangsangan, dorongan, dan kesempatan untuk menggerakkan

semua bagian tubuh akan mempercepat perkembangan motorik.

f. Perlindungan yang berlebihan akan melumpuhkan persiapan

berkembangnya kemampuan motorik.

g. Kelahiran sebelum waktunya biasanya memperlambat perkembangan

motorik.

h. Cacat fisik, seperti buta akan memperlambat laju perkembangan

motorik.

i. Perbedaan jenis kelamin, warna kulit, dan sosial ekonomi lebih

banyak disebabkan oleh perbedaan motivasi dan metode pelatihan

anak daripada perbedaan bawaan.35

Pernyataan lain menurut Fina Surya Anggraini, terdapat beberapa

faktor yang mempengaruhi perkembangan motorik, yakni sebagai berikut.

a. Kematangan

Kemampuan anak dalam melakukan gerakan motorik sangat

dipengaruhi oleh kematangan syaraf yang mengatur gerakan tubuh.

Waktu anak dilahirkan ke dunia, syaraf-syaraf yang terdapat pada

pusat susunan syaraf belum berfungsi sebagaimana mestinya yaitu

mengontrol gerakan-gerakan motorik. Pada usia 5 tahun, syaraf pada

anak sudah mencapai kematangan dan menstimulasi berbagai kegiatan

35 Elizabeth B. Hurlock. Perkembangan Anak..., 148.
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motorik. Otot-otot motorik kasar mengontrol gerakan motorik kasar,

seperti berlutut, berjalan, berlari, melompat dan sebagainya. Hal

tersebut berkembang lebih cepat dari pada otot-otot yang mengontrol

kegiatan motorik halus, seperti memegang pensil, menggunting,

menyusun puzzle, membentuk dengan plastisin, dan lainnya.

b. Motivasi

Motivasi dari luar sangat berpengaruh terhadap perkembangan

motorik anak, dikarenakan dengan adanya motivasi dari luar pada diri

anak maka anak akan merasa bahwa apa yang dilakukannya itu baik

dan akan dilakukannya lagi sampai dia berhasil atau merasa bisa.

c. Pengalaman

Perkembangan gerakan adalah dasar bagi perkembangan selanjutnya.

Pemberian pengalaman akan berpengaruh pada perkembangan anak

usia dini, karena membangkitkan rasa senang dan gembira anak

merupakan hal yang nantinya anak akan mamu mengulanginya lagi

serta mencoba suatu gerakan-gerakan motorik.36

Dari kedua pendapat di atas, peneliti dapat melihat perkembangan

motorik anak berhubungan erat dengan dengan kondisi fisik dan

intelektual anak. Dari sekian banyak faktor yang mempengaruhi

perkembangan motorik anak terdapat tiga penggolongan jenis faktor yaitu

pertama faktor berasal dari individu, yang terdiri dari dua penunjang

yakni tingkat pertumbuhan seseorang dalam hal ini menyangkut usia anak

36 Fina Surya Anggraini, Perkembangan Motorik AUD..., 26-27.
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dan kesiapan anak tersebut dalam berlatih serta menerima bimbingan

terkait perkembangan motorik dari orang tua maupun dari orang lain.

Kedua berasal dari lingkungan, yang terdiri dari dua bagian yakni ikatan

antara orang tua dan anak, serta stimulasi pengalaman yang diberikan

kepada anak harus tepat dan efektif. Dan yang ketiga berasal dari

penugasan fisik dalam diri seseorang, seperti kelahiran prematur yang

dapat memperlambat perkembangan motorik, gangguan pola makan yang

akan berdampak langsung pada aspek fisiologis serta aspek psikologis,

dan tingkat kebugaran seseorang akan mendukung pengembangan serta

penampilan motorik.

7. Koordinasi Gerak Mata dan Tangan

Menurut Rusli dalam Sumantri pengertian koordinasi ialah

kemampuan melakukan gerakan dengan berbagai tingkat kesukaran

dengan ketepatan, cepat, dan efisien.37 Tidak jauh berbeda dari pendapat

Sukadiyanto bahwa koordinasi merupakan kemampuan individu dalam

merangkai beberapa unsur gerak menjadi suatu gerakan yang sesuai

dengan keinginannya atau tujuannya. Hal tersebut sependapat oleh Grana

dan Klenak dalam Sukadiyanto yang menyebutkan bahwa koordinasi

adalah suatu kemampuan otot tubuh untuk mengontrol gerak agar tepat

sehingga dapat mencapai satu tugas fisik tertentu.38

Sedangkan Yanuar Kiram mengemukaan pengertian dari

koordinasi gerak adalah pengaturan terhadap kerja alat gerak (otot dan

37 Sumantri, Model Pengembangan Keterampilan..., 77.
38 Sukadiyanto, Pengantar Teori dan Metodologi Pengantar Fisik (Yogyakarta: PKO UNY, 2005),
140.
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tulang) yang diatur melalui sistem persyarafan atau intra muskulare

coordination.39 Pengertian dari tangan dan mata adalah salah satu anggota

tubuh manusia bagian atas. Sehingga yang dikatakan sebagai koordinasi

gerak tangan dan mata merupakan pengoordinasian kerja otot-otot yang

terlibat dalam suatu pelaksanaan gerakan yang berhubungan dengan

kemampuan memilih objek (objek dilihat dengan mata) dan mampu

mengoordiansikannya dengan baik (gerakan dari jari tangan yang diatur)

untuk mencapai suatu tugas fisik tertentu. Maka pengoordinasian kerja

otot-otot tersebut diatur sedemikian rupa oleh sistem persyarafan.

Koordinasi gerak mata dan tangan dalam kegiatan pendidikan anak

usia dini khususnya di taman kanak-kanak dapat dilihat dari kegiatan

menggunting, menempel, mewarnai, menggambar, menulis, dan lain

sebagainya. Hal tersebut juga dijabarkan dalam Permendikbud Nomor

137 Tahun 2014 tentang Standar Nasional Pendidikan Anak Usia Dini

bahwa tingkat pencapaian perkembangan anak dalam lingkup

perkembangan motorik halus yaitu menggambar sesuai gagasannya,

meniru bentuk, melakukan eksplorasi dengan berbagai media dan

kegiatan, menggunakan alat tulis dan alat makan dengan benar,

menggunting sesuai pola, menempel gambar dengan tepat, serta

mengekspresikan diri melalui gerakan menggambar secara rinci.40 Secara

tidak langsung bahwa kegiatan motorik halus terutama koordinasi gerak

mata dan tangan terdapat dalam kegiatan yang salah satunya yaitu

39 Yanuar Kiram, Belajar Keterampilan Motorik (Jakarta: Prenada Media Group, 2019), 102.
40 Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Nomor 137, Tahun 2014,
tentang Standar Nasional Pendidikan Anak Usia Dini (Jakarta: 2014), 22.
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kegiatan menggunting sesuai pola dan menempel gambar dengan tepat.

Dalam penelitian ini kegiatan menggunting dan menempel merupakan

rangkaian kegiatan montase dan hal tersebut membutuhkan koordinasi

mata dan tangan yang baik sehingga menghasilkan suatu karya montase

yang bagus.

B. Tinjauan tentang Kegiatan Montase

1. Montase Sebagai Media Pembelajaran

Istilah media berasal dari bahasa Latin dan merupakan bentuk

jamak dari medium yang berarti perantara atau pengantar. Smaldino

mengartikan media sebagai segala sesuatu yang menyampaikan informasi

dari sumber kepada penerima. Sedangkan menurut Asosiasi Kominikasi

Teknologi Pendidikan (Association for Educational Communications and

Technology/ AECT) mengemukakan bahwa media adalah segala bentuk

dan saluran untuk proses penyampaian informasi.41 Secara lengkap dalam

dunia pendidikan dijelaskan oleh Suryani dan Agung S. bahwa media

merupakan segala sesuatu yang dapat dipergunakan untuk menyalurkan

pesan dan dapat merangsang pikiran, membangkitkan semangat,

perhatian, dan kemauan peserta didik sehingga dapat mendorong

terjadinya proses pembelajaran pada diri peserta didik. Sedangkan

pembelajaran menurut Nunuk Suryadi dan Achmad Setiawan adalah

41 Nunuk Suryadi, Achmad Setiawan, dan Aditin Putria, Media Pembelajaran Inovatif dan
Pengembangannya (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2018), 2.
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proses komunikasi dan interaksi sebagai bentuk usaha pendidikan dengan

mengondisikan terjadinya proses belajar dalam diri peserta didik.42

Disimpulkan bahwa media pembelajaran adalah segala sesuatu

yang digunakan untuk menyalurkan pesan serta dapat merangsang

pikiran, perasaan, perhatian, dan kemauan peserta didik sehingga dapat

mendorong terjadinya proses belajar yang disengaja, bertujuan, dan

terkendali. Media juga sebagai perantara guru untuk menyajikan segala

sesuatu atau pesan yang tidak dapat dilihat langsung oleh peserta didik,

tetapi dapat digambarkan secara tidak langsung melalui media. Sehingga

guru perlu media dalam proses belajar mengajar, salah satunya yakni

montase. Montase masuk ke dalam jenis media tradisional dikarenakan

jenis bahannya yakni dari gambar (cetak). Misalnya, guru TK ingin

mengajak peserta didiknya untuk mempelajari tentang kegiatan upacara

bendera. Dalam kegiatan upacara bendera tersebut ada objek apa saja

yang dapat dilihat oleh mata mereka. Setelah mereka mengingatnya

mereka akan memvisualisasikan dalam bentuk kumpulan gambar dalam

montase.

2. Pengertian Montase

Dalam kamus besar bahasa Indonesia, montase adalah komposisi

gambar yang dihasilkan dari percampuran unsur dari berbagai sumber.43

Sedangkan menurut Sumanto kegiatan montase merupakan suatu kreasi

42 Nunuk Suryadi, Achmad Setiawan, dan Aditin Putria, Media Pembelajaran Inovatif..., 4.
43 Hajar Pramandhi, Seni dan Kerajinan Tangan (Jakarta: Universitas Terbuka, 2010), 5.7.
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seni aplikasi yang terbuat dari tempelan gambar atau guntingan foto yang

ditempelkan pada bidang datar.44 Kegiatan montase pada umumnya

identik dengan kegiatan menggunting gambar biasa disebut dengan

kegiatan yang mengahsilkan suatu karya gunting dan tempel. Sehingga

sebuah karya yang dibuat dengan cara memotong objek-objek gambar

dari berbagai sumber kemudian ditempelkan pada suatu bidang sehingga

menjadi satu kesatuan karya dan tema dapat disebut dengan montase.

3. Material Montase

Dalam pembuatan montase menurut Pamadhi salam Syakir, anak

akan memadukan gambar-gambar yang sudah disediakan (telah ada)

dengan gambar lainnya yang mempunyai tujuan agar beberapa bagian

gambar tesebut dapat menjadi satu kesatuan dan membuat objek cerita

yang baru.45 Sehingga material yang dibutuhkan harus mengacu kepada

tujuan objek cerita apa yang ingin dibuat atau dalam pembelajaran di

Taman Kanak-kanak harus disesuaikan dengan tema yang akan dibahas,

seperti gambar orang, gambar pohon, gambar rumah, dan gambar lainnya

yang mendukung.

Pamandhi juga menyebutkan bahwa material lain yang digunakan

dalam kegiatan montase yaitu lem sebagai bahan perekat gambar yang

akan dipasang pada lembaran kertas, gunting untuk memotong gambar-

gambar (orang, rumah, pohon, mobil dan lain-lain) yang akan ditempel

44 Sumanto, Pengembangan Kreativitas Seni Rupa Anak TK (Jakarta: Depdiknas Dirjen
Pendidikan Tinggi Direktorat Pembinaan Pendidikan Tenaga Kependidikan dan Ketenagaan
Perguruan Tinggi, 2005 ), 91.
45 Syakir Muharrar dan Sri Verayani R, Kreasi Kolase, Montase, Mozaik Sederhana (Jakarta:
Erlangga, 2013), 60.
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sebagai objeknya, lembaran kertas untuk alas gambar yang nantinya akan

ditempati untuk menempel potongan gambar dan menjadi bentuk

rangkaian cerita sebuah gambar. Material untuk montase yang biasa

dipergunakan dalam kegiatan seni pada umumnya akan jauh berbeda

dengan material yang dipergunakan untuk media ekspresi dalam

pembelajaran montase di TK. Karena montase dapat sebagai karya dua

dimensi juga tiga dimensi. Pada seni pertunjukkan montase lebih

mengarah pada karya tiga dimensi, karena dalam seni pertunjukkan

montase ini berbentuk setting panggung yang dihasilkan dari beberapa

unsur panggung yang dikemas sehingga menjadi sebuah ruang yang

memiliki kesatuan yang bertujuan member suasana suatu peristiwa atau

momen tertentu.

4. Fungsi Montase

Fungsi dari kegiatan montase, antara lain:

a. Fungsi praktis, yakni fungsi pada benda sehari-hari, hasil dari karya

tersebut dapat digunakan sebagai salah satu bahan dekorasi rumah.

b. Fungsi edukatif, yakni fungsi yang dapat membantu mengembangkan

kreativitas, estetika, daya serap, daya pikir, dan emosi.

c. Fungsi ekspresi, yakni melalui kegiatan montase dapat melejitkan

ekspresi dengan cara menggunakan berbagai bahan dan tekstur yang

dimiliki pda setiap gambar di majalah atau koran atau buku bekas

lainnya.



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

34

d. Fungsi psikologis, yakni melalui kegiatan montase seseorang dapat

menuangkan ide serta imosi yang dimilikinya sehingga menimbulkan

rasa puas dan kesenangan tersendiri sehingga dapat mengurangi beban

psikologisnya.

e. Fungsi sosial, yakni kegiatan montase dapat menyediakan lapangan

pekerjaan bagi seseorang dengan banyaknya karya yang dimilikinya

sehingga dapat diharapkan dapat menciptakan lapangan pekerjaan

dengan modal kreativitas.46

Karya montase kurang dikenal oleh kalangan umum, karena

bentuknya masih mempunyai kemiripan dengan seni kolase yang sama-

sama menempelkan sebuah benda di suatu alas kertas. Akan tetapi

keduanya sangat berbeda. Dilihat dari fungsinya saja montase dapat

mengurangi beban psikologis dengan menuangkan ide dari beberapa

gambar yang akan dijadikan satu dalam kesatuan, selain itu dapat

mengembangkan kreativitas dan daya serap seseorang, serta dapat

membuat lapangan kerja bagi seseorang dengan modal kreatif.

5. Langkah-langkah Kegiatan Montase

Langkah-langkah dalam pembuatan montase yang sederhana untuk

anak TK B (usia 5-6 tahun) dalam kegiatan pembelajaran tematik, yaitu:

a. Langkah 1: Siapkan kumpulan gambar dari berbagai sumber (majalah,

surat kabar, dan sebagainya) sesuai tema pembelajaran yang akan

ditampilkan. Siapkan pula gunting dan lem.

46 Yaya Nurhayati dan Maulia Debria K., “Meningkatkan Kemampuan Motorik Halus Anak Usia
Dini Melalui Kegiatan Montase Pada Kelompok B”, (Ciamis, 2016), 6.
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b. Langkah 2:  Pastikan gambar-gambar yang akan digunakan, dan

guntinglah. Perlu disadari bahwa tidak semua gambar yang terkumpul

akan terpakai.

c. Langkah 3: Setelah guntingan gambar siap, oleskan lem dan

tempelkan sesuai tempat atau komposisi yang dikehendaki. Jangan

lupa pertimbangkan ukuran besar kecilnya gambar. Gambar bisa saja

ditempelkan tumpang tindih untuk memberi kesan ruang atau kesan

jauh-dekat.

d. Langkah 4: Pertimbangkan gambar yang akan dijadikan fokus utama.

Fokus utama diletakkan atau di tempelkan di bagian tengah,

sedangkan untuk bagian lainnya untuk menempelkan figur-figur atau

gambar-gambar yang menjadi pendukung suasana.

e. Langkah 5: Tempelkan secara keseluruhan guntingan gambar yang

telah disediakan dengan tetap mempertimbangkan komposisi.

f. Langkah 6: Kertas gambar dapat diwarnai maupun ditambahi sebuah

gambaran untuk memberi tambahan kesan suasana atau latar tempat

atau latar waktu suatu kejadian sehingga menjadikan sebuah cerita

dalam bentuk kumpulan gambar.

g. Langkah 7: Sebaiknya dalam pemberian warna menggunakan teknik

arsir sehingga semua bidang kosong terisi dan menjadikan karya

tersebut semakin menarik.47

47 Syakir Muharrar dan Sri Verayani R, Kreasi Kolase, Montase..., 60-62.
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Selain langkah-langkah di atas yang dilakukan dalam pembuatan

sebuah karya montase. Terdapat beberapa hal yang perlu diperhatikan

dalam memberikan sebuah pembelajaran montase bagi anak PAUD atau

TK, antara lain:

a. Siapkan berbagai macam pilihan gambar dari koran atau majalah

bekas.

b. Dampingi atau bantu anak ketika menggunting gambar yang dipilih.

c. Bidang dasar montase untuk anak cukup menggunakan kertas gambar

ukuran A4 atau kertas HVS ukuran kuarto.

d. Gunakan lem kertas untuk menempel guntingan gambar.

e. Anak bisa memilih tema secara bebas menurut keinginan mereka.

6. Kelebihan dan Kekurangan Montase

Kelebihannya dari kegiatan montase adalah anak tidak perlu

membuat pola atau sketsa gambar, karena anak hanya perlu menggunting

dan menempel gambar-gambar yang sudah ada sebelumnya. Sedangkan

kekurangan dari kegiatan ini adalah kegiatan ini tidak mengajarkan anak

untuk meniru, tanpa bisa menggambar sendiri bagaimana bentuk pohon,

rumah, bunga dan lain sebagainya, sehingga anak terkesan tidak inovatif

dalam menggambar.48 Sehingga dalam kegiatan montase pada anak usia

dini dapat memberikan manfaat berupa anak dapat mengembangkan daya

imajinasinya dalam menggabungkan gambar satu dengan yang lainnya

sehingga menjadi sebuah satu kesatuan yang utuh. Akan tetapi dalam

48 Yaya Nurhayati dan Maulia Debria K., “Meningkatkan Kemampuan Motorik Halus Anak Usia
Dini Melalui Kegiatan Montase Pada Kelompok B”, (Ciamis, 2016), 7
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pembuatan montase juga terdapat kesulitan diantaranya yaitu sulit

mencari gambar yang sesuai dengan tema pembelajaran.

C. Penelitian Dahulu yang Relevan

Adapun penelitian dahulu yang relevan dengan penelitian ini ditemukan

oleh peneliti, yakni diantaranya:

1. Penerapan Kegiatan Montase Untuk Meningkatkan Kemampuan Motorik

Halus Pada Anak Kelompok A di TK Al Wardah Peterongan Jombang.

Penelitian ini dilakukan oleh Sri Rahayu dan Mas’udah pada tahun

2017 Prodi PG-PAUD, Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri

Surabaya. Penelitian ini menggunakan metode penelitian tindakan kelas

secara kolaboratif dengan desain penelitian model Kemmis dan Taggart,

penelitian ini dilaksanakan di TK Al Wardah Peterongan Jombang.

Penelitian ini dilakukan dalam pembelajaran mengenalkan anak bentuk

geometri dengan kegiatan montase yang bertujuan untuk meningkatkan

kemampuan motorik halus peserta didik.

Kesamaan dari penelitian Sri Rahayu dan Mas’udah dengan

penulis yaitu sama-sama menggunakan penelitian tindakan kelas yang

menggunakan metode Kemmis dan Taggart dengan tujuan meningkatkan

aspek perkembangan motorik halus. Sedangkan perbedaannya yakni

dalam penelitian Sri Rahayu dan Mas’udah menerapkan kegiatan

montase dalam pembelajaran mengenalkan anak bentuk geometri pada

kelompok A, sedangkan penulis menerapkan kegiatan montase untuk
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mengetahui ketepatan peserta didik dalam pengoordinasian gerak mata

dan tangan pada anak kelompok B.

2. Meningkatkan Kemampuan Motorik Halus Melalui Kegiatan Kolase

Dengan Berbagai Media Pada Anak Kelompok B6 Di TK ABA Nitikan

Yogyakarta.

Penelitian ini dilaksanakan oleh Yeni Tri Lestari tahun 2015 Prodi

Pendidikan Anak Usia Dini, Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas

Negeri Yogyakarta. Penelitian ini menggunakan metode penelitian

tindakan kelas dengan desain penelitian menurut Suharsimi Arikunto,

dan penelitian ini dilakukan di TK ABA Nitikan Yogyakarta.

Kesamaan dalam penelitian ini yang dilakukan Yeni Tri Lestari

dan penulis yakni sama-sama melakukan penelitian tindakan kelas

dengan tujuan meningkatkan kemampuan motorik halus dan

menggunakan subjek anak kelompok B. Sedangkan perbedaannya ialah

dalam penelitian Yeni Tri Lestari untuk meningkatkan kemampuan

motorik halus anak menggunakan kegiatan kolase, sedangkan penulis

menerapkan kegiatan montase untuk meningkatkan kemampuan motorik

halus anak terutama dalam pengoordinasian gerak mata dan tangan.
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BAB III

METODE DAN RENCANA PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Metode penelitian yang kali ini dipilih oleh peniliti adalah penelitian

tindakan kelas atau Classroom Action Research (CAR). Penelitian tindakan

kelas ialah penelitian yang dilakukan oleh seorang guru atau peneliti dengan

tujuan memperbaiki proses pembelajaran dan kualitas pendidikan agar hasil

belajar peserta didik meningkat. Hal tersebut diperjelas oleh Suharsimi

Arikunto mengenai pengertian penelitian tindakan kelas merupakan penelitian

yang memaparkan terjadinya sebab-akibat dari perlakukan, sekaligus

memaparkan apa saja yang terjadi ketika perlakuan diberikan, dan

memaparkan seluruh proses dari awal pemberian perlakuan hingga dampak

dari perlakukan tersebut.49

Sedangkan Kemmis dan Taggart dalam Epon, mengemukakan bahwa

penelitian tindakan kelas adalah sebagai suatu proses yang dinamis dimana

keempat aspek, yakni: perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan

refleksi harus dipahami bukan sebagai langkah-langkah yang statis

terselesaikan dengan sendirinya, melainkan merupakan momen-momen

dalam bentuk spiral yang menyangkut perencanaan, pelaksanaan tindakan,

49 Suharsimi Arikunto, Suhardjono, dan Supardi, Penelitian Tindakan Kelas Edisi Revisi, (Jakarta:
Bumi Aksara, 2016), 1.
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pengamatan, dan refleksi.50 Sehingga suatu penelitian yang memaparkan baik

proses maupun hasil yang dilakukan oleh seorang guru maupun dilakukan

secara kolaborasi di dalam proses pembelajaran di kelas untuk meningkatkan

kualitas pembelajarannya disebut dengan penelitian tindakan kelas.

Melalui Penelitian Tindakan Kelas (untuk selanjutnya disebut PTK)

dapat mengembangkan model-model mengajar yang bervariasi, penggunaan

media dan sumber belajar yang tepat dan memadai, serta pengelolaan kelas

yang dinamis dan kondusif. Sehingga pembelajaran di kelas tidak

membosankan akan tetapi menyenangkan bagi peserts didik, dengan kata lain

akan terjadi Pembelajaran Aktif Inovatif Kreatif Efektif dan Menyenangkan

(PAKEM).

Dalam mewujudkan itu semua peneliti menggunakan PTK sebagai alat

bantu untuk menghasilkan PAKEM. PTK kali ini dilakukan peneliti bukan

secara mandiri akan tetapi secara kolaboratif dengan guru kelas B TK Faqih

Hasyim Siwalanpanji Sidoarjo, yaitu peneliti berperan sebagai pengamat

terhadap berlangsungnya proses tindakan kelas sedangkan guru kelas

berperan sebagai pelaksana tindakan. Penelitian ini dilakukan karena peneliti

ingin menerapkan kegiatan montase di kelas B TK Faqih Hasyim

Siwalanpanji, Sidoarjo dan juga ingin mengembangkan aspek motorik halus

(koordinasi gerak mata dan tangan) pada anak usia dini.

50 Epon Ningrum, Penelitian Tindakan Kelas: Panduan Praktis dan Contoh Edisi Revisi,
(Yogyakarta: Ombak, 2014), 19.
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Penelitian ini mengacu pada model penelitian Kemmis dan Mc. Taggart

yang di dalamnya terdapat empat tahapan yang harus ditempuh dalam satu

siklus selama penelitian tindakan kelas berlangsung, diantaranya yaitu:51

1. Perencanaan (Plan)

Perencanaan merupakan tindakan yang sedang disusun untuk

dilaksanakan. Sedangkan rencana tindakan adalah prosedur dan strategi

yang akan dilaksanakan oleh guru dan peneliti untuk melakukan sebuah

tindakan saat proses pembelajaran. Perencanaan dalam setiap siklus

disusun perencanaan pembelajaran untuk perbaikan pembelajaran.

Dengan demikian, dalam perencanaan bukan hanya berisi tentang tujuan

atau kompetensi yang harus dicapai akan tetapi juga harus lebih

ditonjolkan perlakuan khususnya oleh guru dalam proses pembelajaran,

ini berarti perencanaan yang disusun harus dijadikan pedoman seutuhnya

dalam proses pembelajaran. Ada dua jenis perencanaan yang dapat

disusun oleh peneliti, yaitu perencanaan awal dan perencanaan lanjutan.

Perencanaan awal diturunkan dari berbagai asumsi perbaikan hasil dari

kajian studi pendahuluan, sedangkan perencanaan lanjutan disusun

berdasarkan hasil refleksi setelah peneliti mempelajari berbagai

kelemahan yang harus diperbaiki.

2. Tindakan (Act)

Tindakan ialah sebuah proses yang dilakukan dalam proses pembelajaran

di dalam kelas. Pelaksanaan tindakan adalah perlakuan yang

51 Zainal Aqib, Penelitian Tindakan Kelas untuk Guru SD, SLB, TK (Bandung: Yrama Widya,
2009), 21.
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dilaksanakan guru berdasarkan perencanaan yang telah disusun.

Pelaksanaan yang dilakukan guru adalah perlakukan yang dilaksanakan

yang diarahkan sesuai dengan perencanaan. Tindakan adalah perlakuan

yang dilaksanakan oleh guru sesuai dengan fokus masalah. Tindakan

inilah yang menjadi inti dari PTK, sebagi upaya meningkatkan kinerja

guru untuk menyelesaikan masalah. Tindakan dilakukan dalam program

pembelajaran apa adanya. Artinya, tindakan tersebut tidak direkayasa

untuk kepentingan penelitian, akan tetapi dilaksanakan sesuai dengan

program pembelajaran keseharian. Hal ini penting untuk dipahami,

karena PTK tidak berangkat dari keinginan peneliti akan tetapi berangkat

dari kebutuhan guru untuk meningkatkan kinerjanya.

3. Pengamatan (Observe)

Pengamatan adalah sebuah kegiatan yang dilakukan oleh seseorang

umtuk mendatkan bukti atau dokumen yang berguna sebagai informasi

utama dan informasi pendukung. Observasi dilakukan oleh peneliti untuk

mengumpulkan informasi tentang proses pembelajaran yang dilakukan

guru sesuai dengan tindakan yang telah disusun. Melalui pengumpulan

informasi, observer dapat mencatat berbagai kelemahan dan kekuatan

yang dilakukan guru dalam melaksanakan tindakan, sehingga hasilnya

dapat dijadikan masukan ketika guru melakukan refleksi untuk

penyususnan rencana ulang memasuki putaran atau siklus berikutnya.
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4. Refleksi (Reflect)

Refleksi merupakan proses terakhir dari ketiga tahapan sebelumnya,

dimana dalam tahapan ini peneliti dan guru dapat menemukan

keberhasilan dan kekurangan dari tindakan yang telah dilakukan.

Tahapan refleksi juga berfungsi sebagai tolak ukur dari sebuah tindakan,

apakah perlu dilakukan tindakan atau siklus selanjutnya maupun tidak

hingga tercapainya tujuan penelitian. Refleksi dilakukan dengan

melakukan diskusi dengan observer yang biasanya dilakukan oleh teman

sejawat. Dari hasil refleksi, guru dapat mencatat berbagai kekurangan

yang perlu diperbaiki, sehinggadapat dijadikan dasar dalam penyusunan

rencana ulang.

Gambar 3.1. Desain Penelitian Model Kemmis dan Mc. Taggart
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Pada model ini tahapan tindakan dan pengamatan (act and observe)

menjadi satu tahapan dikarenakan kedua tahapan ini dilakukan secara

bersamaan dan menjadi sebuah satu kesatuan yang utuh. Dan dari keempat

tahapan tersebut dilakukan dalam satu waktu.

Dalam penelitian ini peneliti berencana melakukan 2 siklus, akan tetapi

sebelum dilakukannya 2 siklus tersebut peneliti terlebih dahulu melakukan

pra siklus sebagai uji coba sebelum penelitian. Pada prosedur penelitian ini

akan berhenti jika aspek motorik halus (koordinasi mata dan tangan) anak

melalui kegiatan montase sudah mencapai indikator atau tujuan yang

diharapkan oleh peneliti maupun guru.

B. Setting Penelitian dan Karakteristik Subjek Penelitian

1. Setting Penelitian

Setting penelitian adalah masa dimana peneliti melakukan sebuah

penelitian yang sudah mendapatkan izin dari pihak lembaga yang

bersangkutan. Seeting penelitian akan dibagi menjadi tiga kategori yang

akan dijelaskan dibawah ini:

a. Waktu penelitian

Waktu penelitian adalah masa yang digunakan oleh peneliti

dalam melakukan sebuah penelitian. Penelitian tindakan kelas kali ini

dilakukan pada waktu semester genap tahun ajaran 2018-2019.
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b. Tempat penelitian

Tempat penelitian adalah sebuah letak tempat yang akan

dilaksanakannya penelitian tersebut. Penelitian tindakan kelas ini akan

dilakukan di Taman Kanak-kanak Faqih Hasyim yang beralamatkan

di Desa Siwalanpanji Kecamatan Buduran Kabupaten Sidoarjo.

c. Siklus penelitian

Pada pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini dilakukan

sebanyak 2 siklus dan sebelum dilakukannya 2 siklus tersebut peneliti

terlebih dahulu melakukan pra siklus sebagai uji coba sebelum

penelitian. Dimana setiap siklusnya membutuhkan waktu

pembelajaran satu kali pertemuan. Dan pada setiap setiap siklusnya

terdapat 4 tahapan yang akan dilalui, yaitu perencanaan, pelaksanaan,

observasi, dan refleksi.

2. Karakteristik Subjek Penelitian

Penelitian ini dilakukan di kelas B jenjang TK (Taman Kanak-

kanak) pada kelompok B2 TK Faqih Hasyim Siwalanpanji, Buduran,

Sidoarjo.

Jumlah peserta didik laki-laki : 12 anak

Jumlah peserta didik perempuan : 8 anak

Peserta didik di kelas ini berumur kurang lebih 5 sampai 6 tahun.

Mereka berasal dari keluarga kelas ekonomi menengah. Dan mereka

termasuk kategori anak-anak yang penuh semangat, ceria, dan mandiri.



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

47

C. Variabel yang Diselidiki

Variabel yang terdapat pada penelitian tindakan kelas ini, antara lain:

1. Variabel Input

Peserta didik TK B2 Faqih Hasyim Siwalanpanji, Sidoarjo. Dengan

jumlah seluruh peserta didik 20 anak. Dengan pembagian peserta didik

laki-laki berjumlah 12 anak dan peserta didik perempuan berjumlah 8

anak.

2. Variabel Proses

Variabel proses pada penelitian ini yaitu implementasi kegiatan montase.

3. Variabel Output

Variabel output pada penelitian ini adalah peningkatan motorik halus

anak kelas B2 TK Faqih Hasyim yang lebih tepatnya pada kemampuan

koordinasi gerak mata dan tangan.

D. Rencana Tindakan

1. Perencanaan

Pada tahap perencanaan ini, peneliti bersama partner peneliti yakni

guru kelas B2 melakukan persiapan yang matang dalam menyusun

pelaksanaan pembelajaran harian agar aspek motorik halus pada

koordinasi gerak mata dan tangan anak dapat berkembang secara optimal.

Peneliti dan guru melakukan persiapan sebelum tindakan kelas

dilaksanakan dengan membuat perangkat atau instrumen tindakan
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penelitian berupa RPPH (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian) dan

lembar observasi.

2. Pelaksanaan Tindakan

Tahap ini merupakan tahap dimana proses tindakan dari sebuah

perencanaan yang sebelumnya sudah dibuat oleh peneliti dan guru secara

bersama-sama. Dan pada tahap ini dilakukannya proses belajar mengajar

dengan tahapan apersepsi, praktik, dan evaluasi.

Pada tahapan apersepsi, peserta didik dikondisikan terlebih dahulu

agar siap dalam mengikuti proses pembelajaran dan guru memberikan

penjelasan mengenai materi yang akan dipelajari dan memberikan contoh

kegiatan yang akan dilakukan oleh peserta didik serta manfaat dari

kegiatan tersebut. Selanjutnya guru memberikan lembar kerja beserta

material untuk mendukung kegiatan tersebutdan peserta didik mulai

praktik. Penilaian akan dilakukan saat proses pembelajaran berlangsung

dan juga setelah pembelajaran yang dilihat dari hasil kerja pesrta didik.

Setelah semua itu dilakukan akan dilakukannya evaluasi.

Pelaksanaan dari tindakan tersebut akan dijabarkan oleh peneliti

dibawah ini.

a. Pelaksanaan pra siklus

1) Perencanaan

a) Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran dengan kegiatan

inti yakni montase untuk meningkatkan aspek motorik halus

(koordinasi gerak mata dan tangan) anak kelas B2.
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b) Menyiapkan media pembelajaran.

c) Menyusun pedoman observasi.

d) Menyusun alat evaluasi peserta didik.

2) Tindakan

a) Guru melakukan pengkondisian pada peserta didik agar kelas

tetap kondusif.

b) Guru memberitahu tema dan kegiatan yang akan dilakukan

peserta didik pada hari ini.

c) Guru melakukan tanya jawab mengenai seputar materi yang

dibahas hari ini.

d) Guru mengenalkan aturan bermain kepada peserta didik.

e) Guru mendemonstrasikan cara mengerjakan montase pada peserta

didik.

f) Guru menyuruh peserta didik untuk mengerjakan kegiatan

montase.

g) Recalling

h) Guru menyampaikan pesan dari pembelajaran yang telah

dilakukan.

i) Guru menginformasikan pembelajaran untuk esok hari.

j) Guru menutup pembelajaran pada hari itu.
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3) Pengamatan

Kegiatan pengamatan yang dilakukan oleh peneliti selama

proses pembelajaran berlangsung adalah terfokus dalam beberapa

hal, antara lain:

a) Mengamati aktifitas guru dalam mengelola kelas selama

proses belajar mengajar berlangsung dengan kegiatan montase.

b) Menilai kemampuan guru dalam menerapkan RPPH yang

sebelumnya telah disusun bersama peneliti.

c) Mengamati proses peserta didik B2 TK Faqih Hasyim dalam

melaksanakan kegiatan montase.

4) Refleksi

Tahap refleksi dilakukan untuk menilai dari instrumen

aktifitas guru selama mengajar, aktifitas peserta didik dalam

melaksanakan kegiatan montase, dan hasil pembelajaran peserta

didik. Hasil observasi tersebut akan dianalisa seberapa tingkat

keberhasilan dan kekurangan dalam proses pembelajaran,

setelahnya barulah peneliti dan guru dapat membuat kesimpulan.

b. Pelaksanaan siklus 1

1) Perencanaan

a) Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran dengan kegiatan

inti yakni montase untuk meningkatkan aspek motorik halus

(koordinasi gerak mata dan tangan) anak kelas B2.

b) Menyiapkan media pembelajaran.
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c) Menyusun pedoman observasi.

d) Menyusun alat evaluasi peserta didik.

2) Tindakan

a) Guru melakukan pengkondisian pada peserta didik agar kelas

tetap kondusif.

b) Guru memberitahu tema dan kegiatan yang akan dilakukan

peserta didik pada hari ini.

c) Guru melakukan tanya jawab mengenai seputar materi yang

dibahas hari ini.

d) Guru mengenalkan aturan bermain kepada peserta didik.

e) Guru mendemonstrasikan cara mengerjakan montase pada peserta

didik.

f) Guru menyuruh peserta didik untuk mengerjakan kegiatan

montase.

g) Recalling

h) Guru menyampaikan pesan dari pembelajaran yang telah

dilakukan.

i) Guru menginformasikan pembelajaran untuk esok hari.

j) Guru menutup pembelajaran pada hari itu.

3) Pengamatan

Kegiatan pengamatan yang dilakukan oleh peneliti selama

proses pembelajaran berlangsung adalah terfokus dalam beberapa

hal, antara lain:
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a) Mengamati aktifitas guru dalam mengelola kelas selama proses

belajar mengajar berlangsung dengan kegiatan montase.

b) Menilai kemampuan guru dalam menerapkan RPPH yang

sebelumnya telah disusun bersama peneliti.

c) Mengamati proses peserta didik B2 TK Faqih Hasyim dalam

melaksanakan kegiatan montase.

4) Refleksi

Pada tahap refleksi ini dilakukan mulai dari siklus pertama

hingga siklus terakhir, dengan kegiatan menilai aktifitas peserta

didik dalam melaksanakan kegiatan montase, dan hasil

pembelajaran peserta didik. Hasil observasi tersebut akan dianalisa

seberapa tingkat keberhasilan dan kekurangan dalam proses

pembelajaran, setelahnya barulah peneliti dan guru dapat membuat

kesimpulan.

c. Pelaksanaan siklus 2

1) Perencanaan

a) Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran dengan kegiatan

inti yakni montase untuk meningkatkan aspek motorik halus

(koordinasi gerak mata dan tangan) anak kelas B2.

b) Menyiapkan media pembelajaran.

c) Menyusun pedoman observasi.

d) Menyususn alat evaluasi peserta didik.
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2) Tindakan

a) Guru melakukan pengkondisian pada peserta didik agar kelas

tetap kondusif.

b) Guru memberitahu tema dan kegiatan yang akan dilakukan

peserta didik pada hari ini.

c) Guru melakukan tanya jawab mengenai seputar materi yang

dibahas hari ini.

d) Guru mengenalkan aturan bermain kepada peserta didik.

e) Guru mendemonstrasikan cara mengerjakan montase pada peserta

didik.

f) Guru menyuruh peserta didik untuk mengerjakan kegiatan

montase.

g) Recalling

h) Guru menyampaikan pesan dari pembelajaran yang telah

dilakukan.

i) Guru menginformasikan pembelajaran untuk esok hari.

j) Guru menutup pembelajaran pada hari itu.

3) Pengamatan

Kegiatan pengamatan yang dilakukan oleh peneliti selama

proses pembelajaran berlangsung adalah terfokus dalam beberapa

hal, antara lain:

a) Mengamati aktifitas guru dalam mengelola kelas selama proses

belajar mengajar berlangsung dengan kegiatan montase.
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b) Menilai kemampuan guru dalam menerapkan RPPH yang

sebelumnya telah disusun bersama peneliti.

c) Mengamati proses peserta didik B2 TK Faqih Hasyim dalam

melaksanakan kegiatan montase.

4) Refleksi

Pada tahap refleksi ini dilakukan mulai dari siklus pertama

hingga siklus terakhir, dengan kegiatan menilai aktifitas peserta

didik dalam melaksanakan kegiatan montase, dan hasil

pembelajaran peserta didik. Hasil observasi tersebut akan dianalisa

seberapa tingkat keberhasilan dan kekurangan dalam proses

pembelajaran, setelahnya barulah peneliti dan guru dapat membuat

kesimpulan.

E. Data dan Cara Pengumpulannya

1. Sumber Data

a. Peserta didik

Sumber data yang diperoleh dari peserta didik adalah untuk

memperoleh data peserta didik mengenai seberapa peningkatan aspek

perkembangan motorik halus (koordinasi gerak mata dan tangan)

melalui kegiatan montase di kelas B2 TK Faqih Hasyim Siwalanpanji,

Sidoarjo.
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b. Guru

Peneliti mengamati guru dalam menyampaikan materi, proses

pembelajaran, dan teknik kegiatan montase di kelas B2 TK Faqih

Hasyim Siwalanpanji, Sidoarjo.

c. Data kuantitatif

1) Materi yang disampaikan pada saat penelitian tindakan kelas

sesuai dengan tema pembelajaraan taman kanak-kanak.

2) Media pembelajaran terutama dalam kegiatan montase yang

digunakan dalam penelitian.

3) Aktivitas anak berupa lembar observasi kegiatan anak.

4) Aktivitas guru berupa lembar observasi guru dalam proses

pembelajaran.

d. Data kualitatif

1) Nilai rata-rata peserta didik.

2) Ketuntasan keterampilan motorik halus pada koordinasi gerak

mata dan tangan anak melalui kegiatan montase.

2. Cara Pengumpulannya

Dalam pengumpulan data penelitian tindakan kelas ini, teknik yang

akan digunakan oleh peneliti sebagai berikut.

a. Observasi

Upaya pengamatan yang dilakukan peneliti untuk memusatkan

pada proses kegiatan pembelajaran dalam pengumpulan data yang
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berkenaan dengan pelaksanaan tindakan disebut dengan observasi.52

Atau dengan kata lain observasi merupakan sebuah teknik yang

dilakukan peneliti dengan cara melakukan pengamatan secara

terencana dan teliti dengan melakukan pencatatan secara sistematis

sampai mendapatkan data serta informasi yang diinginkan.53 Sehingga

segala sesuatu yang terjadi selama proses pelaksanaan tindakan tidak

luput dari pengamatan dan mendokumentasikannya.

Peneliti sebagai observer atau seorang pemantau dalam

melaksanakn tugasnya dibantu dengan instrumen observasi. Instrumen

yang digunakan penelitu dalam observasi adalah lembar observasi

(lembar pengamatan aktifitas peserta didik dan guru) dan camera.

Observasi dilakukan saat proses pembelajaran di kelas dan dilakukan

sebelum diberi tindakan serta selama diberi tindakan dalam bentuk

siklus-siklus.

b. Dokumentasi

Kata dokumentasi berasal dari “dokumen” berarti surat tertulis

atau tercetak yang dapat dipakai sebagi bukti tau keterangan.

Dokumen dapat diartikan pula sebagai hasil rekaman yang dapat

memberikan informasi mengenai suatu hal.54 Sedangkan dalam

pendokumentasian penelitian tindakan kelas ini memuat benda-benda

tertulis seperti, lembar kerja siswa, perangkat pembelajaran (RPPH),

52 Epon Ningrum, Penelitian Tindakan Kelas..., 89.
53 Wina Sanjaya, Penelitian Tindakan Kelas (Jakarta: Kencana, 2013), 86.
54 Nunus Supardi, Pedoman Teknis Fotografi Benda Cagar Budaya (Jakarta: Direktorat Jenderal
Kebudayaan, 2000), 3.
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buku, dan lain sebagainya.55 Dan juga dokumen tidah hanya berwujud

dalam bentuk tulisan saja, melainkan dapat berupa benda-benda

peninggalan, seperti symbol, gambar, dan lain sebagainya.

Dokumentasi penelitian ini dilaksanakan pada saat observasi dan

proses tindakan dilakukan. Hal tersebut dipilih oleh peneliti untuk

menunjang keabsahan data. Data dari dokumentasi ini berupa

kumpulan foto selama proses tindakan berlangsung dan data yang

tertulis yakni RPPH dan lembar penilaian.

3. Analisis Data

Saat penyusunan instrumen dilakukan maka harus sudah

diprediksikan tentang bagaimana cara menganalisis datanya. Pengertian

dari analisis data merupakan suatu proses mencari serta menyusun data

secara sistematis yang diperoleh dari hasil observasi dan dokumentasi.56

Analisis data diwakili pada tahap refleksi putaran penelitian tindakan

kelas. Karena dengan melaksanakan refleksi peneliti akan mempunyai

wawasan autentik yang dapat membantu untuk menafsirkan data yang

dimiliki.

Sehingga dalam menganalisis data yang kompleks peneliti

menggunakan teknik analisis data kualitatif. Dimana peneliti memilih

teknik analisis interaktif yang dikembangkan oleh Miles dan Huberman.

Di dalam analisis interaktif terdapat tiga komponen yang saling berkaitan

satu sama lain, diantaranya yaitu:

55 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan dan Praktek (Jakarta: Rineka Cipta,
2006), 146,
56 Sugiyono, Metode Penelitian (Bandung: Alfabeta, 2016), 244.



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

58

a. Reduksi data

Reduksi data ialah suatu proses menyeleksi, menentukan fokus,

menyederhanakan, meringkas, serta mengubah bentuk data mentah

yang ada dalam catatan lapangan. Dalam tahap ini dilakukannya

penajaman, pemfokusan, penyisihan data, dan menatanya sedemikian

rupa sehingga mendapatkan kesimpulan akhir yang dapat ditarik serta

diverifikasi.

b. Paparan data

Paparan data merupakan penjabaran dari sebuah data yang

sedemikian rupa selanjutnya dipahami sampai mendapatkan data yang

jelas, dengan cara melakukan pengoreksian data yang dikoreksi secara

berurutan serta difokuskan terhadap aspek motorik halus anak

terutama pada koordinasi mata dan tangan.

Data tersebut dapat berupa data angka atau narasi yang diikuti

dengan matriks, grafik atau diagram. Sehingga penjabaran datanya

sistematis dan interaktif akan memudahkan pemahaman terhadap apa

saja yang telah terjadi serta akan memudahkan penarikan kesimpulan

atau menentukan tindakan yang akan dilakukan selanjutnya.

c. Penarikan kesimpulan

Penarikan kesimpulan merupakan suatu upaya memberikan

penilaian berdasarkan paparan data yang telah dilakukan seperti

penyajian data dalam penelitian kualitatif. Penarikan kesimpulan

mengenai peningkatan dilakukan secara bertahap mulai dari
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kesimpulan sementara yang akan ditarik pada akhir siklus satu ke

kesimpulan akhir siklus dua dan kesimpulan terakhir pada siklus

terakhir. Kesimpulan pertama sampai dari yang terakhir saling terkait

dan kesimpulan pertama sebagai pijakannya.57

Analisis data akan dilakukan oleh peneliti selama proses

pelaksanaan tindakan yang dikemas dalam sebuah rangkaian siklus.

Sehingga data kualitatif dalam penelitian ini berfungsi sebagaianalisa

keberhasilan dan prosentase ketuntasan belajar peserta didik setelah

proses pembelajaran. Penilaian dilakukan di setiap siklus dan juga akan

melakukan evaluasi di akhir siklus.

Analisis yang dihitung menggunakan statistik sederhana yakni

penilaian hasil belajara peserta didik dari hasil praktik kegiatan montase.

Penilaian dihitung untuk mencari rata-rata yang diperoleh peserta didik

dan nilai rata-rata tersebut yang akan digunakan oleh peneliti. Nilai rata-

rata berupa skor yang didapat dari pengumpulan data yang bersifat

kuantitas.58

a. Rumus penilaian tes peserta didik

Nilai = Skor yang diperolehSkor maksimal x 100
Selanjutnya skor penilaian yang telah diperoleh akan

diklasifikasikan ke dalam bentuk sebuah predikat yang mempunyai

skala kriteria sebagai berikut.

57 Kunandar, Langkah Mudah Penelitian Tindakan Kelas Sebagai Pengembangan Profesi Guru
(Jakarta: Rajagrafindo Persada, 2013), 102-103.
58 Purwanto Ngalim, Prinsip-prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran (Jakarta: Remaja
Rosdakarya, 2006), 102.
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Tabel 3.1
Kriteria Nilai Peserta Didik

Penilaian Nilai Kriteria
76-100 BSB Berkembang Sangat Baik
51-75 BSH Berkembang Sesuai Harapan
26-50 MB Mulai Berkembang
0-25 BB Belum Berkembang

Setelah nilai peserta didik didapatkan, peneliti menjumlahkan

perolehan nilai peserta didik dan selanjutnya dibagi dengan jumlah

peserta didik di kelas tersebut sehingga memperoleh nilai rata-rata.

Adapun untuk mencari nilai rata-rata peserta didik sebagai berikut.

b. Rumus penilaian rata-rata nilai peserta didik

Nilai Rata − rata = Jumlah semua nilai peserta didikJumlah Peserta didik yang hadir
Kemudian nilai rata-rata yang diperoleh akan diklasifikasikan

dalam skala kriteria sebagai berikut.

Tabel 3.2
Kriteria Nilai Rata-rata Peserta Didik

Penilaian Nilai Kriteria
76-100 BSB Berkembang Sangat Baik
51-75 BSH Berkembang Sesuai Harapan
26-50 MB Mulai Berkembang
0-25 BB Belum Berkembang

Sedangkan untuk mengetahui penilaian ketuntasan belajar

berdasarkan proses kegiatan pembelajaran. Seorang peserta didik

dalam penelitian ini dikatakan berhasil apabila prosentase ketuntasan

hasil belajarnya mendapat nilai 75% atau lebih dari nilai tersebut.
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Berikut cara memperoleh persentase ketuntasan belajar peserta didik,

sebagai berikut.

c. Rumus ketuntasan belajar siswaNilai persentase = × 100%
Hasil yang sudah di dapat dari penilaian tersebut akan

dikualifikasikan dalam skala kriteria sebagai berikut.

Tabel 3.3
Kriteria Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Peserta Didik

Prosentase
Nilai

Nilai Kriteria Keterangan

76-100 % BSB Berkembang Sangat Baik Tuntas
51-75 % BSH Berkembang Sesuai Harapan Tuntas
26-50 % MB Mulai Berkembang Belum Tuntas
0-25 % BB Belum Berkembang Belum Tuntas

F. Indikator Kinerja

Indikator kinerja adalah pedoman tingkat kinerja yang digunakan untuk

melihat tingkat keberhasilan dari kegiatan penelitian yang sedang dilakukan

dan bertujuan untuk memperbaiki dan meningkatkan proses pembelajaran di

sebuah lembaga. Untuk mengukur hasil kinerja peserta didik peneliti

menggunakan lembar penilaian hasil karya. Karena di dalam lembar penilaian

tersebut terdapat beberapa indikator penilaian untuk mengukur keberhasilan

dari tindakan penelitian ini.

Untuk menilai keberhasilan peserta didik, peneliti menggunakan sistem

pemberian bintang. Dimana setiap peserta didik yang melakukan kriteria

sesuai indikator maka akan diberikan bintang. Terdapat 4 tingkatan untuk

pemerolehan bintang yang akan diberikan kepada peserta didik.
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Kriteria ketuntasan belajar pada peserta didik di setiap indikator yang

telah ditentukan berkisar 0% sampai 100% dan yang termasuk kriteria ideal

yakni dengan memperoleh nilai minimal 51%.  Setelah melakukan penelitian

tindakan kelas ini diharapkan peserta didik berhasil dalam meningkatkan

keterampilan motorik halusnya terutama pada koordinasi gerak mata dan

tangan melalui kegiatan montase sehingga peserta didik mendapatkan nilai

sesuai yang diharapkan.

1. Penilaian Kemampuan Motorik Halus (Koordinasi Gerak mata dan

Tangan)

Tabel 3.4
Penilaian Kemampuan Motorik Halus
(Koordinasi Gerak Mata dan Tangan)

TK Faqih Hasyim Siwalanpanji, Buduran, Sidoarjo
Kelompok : B2

Pertemuan :

Hari, tanggal :

Tema/ Sub tema :

No
Nama Peserta

Didik

Indikator Penilaian

Skor
Total

Ketepatan dalam
menggunting

gambar sesuai
dengan pola

Menempel
gambar dengan

tepat

1 2 3 4 1 2 3 4

JUMLAH
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Tabel 3.5
Rubrik Penilaian Ketepatan Dalam Menggunting Gambar

Kriteria Deskripsi
Perolehan
Bintang

Berkembang
sangat baik

Anak mampu menggunting gambar
sesuai pola dengan rapi tanpa bantuan
guru

4

Berkembang
susai harapan

Anak mampu menggunting gambar
sesuai pola dan rapi dengan sedikit
bantuan guru

3

Mulai
berkembang

Anak mampu menggunting gambar
sesuai pola tetapi belum rapi dengan
bantuan guru

2

Belum
berkembang

Anak mampu menggunting gambar tetapi
tidak sesuai pola dan tidak rapi

1

Tabel 3.6
Rubrik Penilaian Menempel Gambar Dengan Tepat

Kriteria Deskripsi Perolehan
Bintang

Berkembang
sangat baik

Anak mampu menempel gambar dengan
rapi dan tepat serta lem tidak berantakan
tanpa bantuan guru

4

Berkembang
susai harapan

Anak mampu menempel gambar dengan
rapi dan tepat tetapi lem masih
berantakan serta sedikit bantuan guru

3

Mulai
berkembang

Anak mampu menempel gambar dengan
rapi tetapi kurang tepat dengan bantuan
guru

2

Belum
berkembang

Anak belum mampu menempel gambar
dengan rapi dan kurang tepat

1

2. Penilaian observasi unjuk kerja guru

Nilai yang diperoleh dari observasi aktivitas guru selama proses

pembelajaran dapat diketahui dengan cara memberikan skor pada

instrumen observasi penilaian guru. Pengamatan dan penilaian dilakukan

oleh peneliti selama proses belajar mengajar berlangsung. Berikut rumus

dan instrumen penilaian aktivitas guru, sebagai berikut:
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Nilai = Jumlah skor yang diperolehBanyak aspek yang dinilai
Tabel 3.7

Instrumen Penilaian Guru

No Aspek yang diamati
Penilaian

1 2 3 4
1 Menyiapkan media berupa gambar jadi

(majalah, koranbuku bekas, dan sejenisnya)
sebelum memulai pembelajaran

2 Melakukan pengkondisian pada peserta
didik agar kelas tetap kondusif

3 Menyampaikan program pembelajaran
tentang kegiatan montase

4 Menyampaikan materi pembelajaran sesuai
tema yakni membuat karya seni montase
dengan berbagai media

5 Melakukan tanya jawab mengenai seputar
materi yang dibahas hari ini (montase)

6 Mengenalkan aturan bermain dalam
kegiatan montase kepada peserta didik.

7 Mendemonstrasikan cara mengerjakan atau
langkah kerja membuat montase pada peserta
didik.

8 Memberikan penjelasan kepada peserta didik
yaitu dengan memberikan goresan warna
disekitar tempelan gambar

9 Membimbing atau membantu peserta didik
yang masih kesulitan dalam menggunting
atau menempel gambar (montase)

10 Melakukan pengamatan dan penilaian
terhadap kinerja peserta didik selama dan
sesudah kegiatan montase

11 Mengadakan pengawasan pada saat peserta
didik melakukan kegiatan menggunting dan
menempel gambar (montase)

12 Guru melakukan recalling mengenai
kegiatan montase

13 Guru menyampaikan pesan dari
pembelajaran yang telah dilakukan.
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Tabel 3.8
Kriteria Penilaian Observasi Unjuk Kerja Guru

Penilaian Nilai
Tidak Dilakukan 1
Pernah Dilakukan 2
Sering Dilakukan 3
Selalu Dilakukan 4

G. Tim Peneliti dan Tugasnya

Penelitian ini dilakukan secara kolaborasi dengan guru kelas B2 TK Faqih

Hasyim Siwalanpanji, Sidoarjo. Peneliti dan guru akan terlibat langsung dan

sepenuhnya dalam rangkaian penelitian tindakan kelas ini. Adapun

keterangan dari tim peneliti beserta tuganya, yaitu:

1. Peneliti

Nama : Lailatul Rosulillah

NIM : D98215058

Jabatan : Mahasiswa PIAUD UIN Sunan Ampel Surabaya

Tugas :

a. Merencanakan penelitian, menyusun perangkat

pembelajaran serta menyiapkan media dan alat yang

dibutuhkan selama proses pembelajaran berlangsung.

b. Pelaksana kegiatan penelitian.

c. Observer saat proses pembelajaran.

d. Bertanggungjawab sepenuhnya saat proses penelitian.

2. Tim Peneliti

Nama : Ida Fitriyana, S.Pd.

Jabatan : Guru kelas B2, TK Faqih Hayim Siwalanpanji, Sidoarjo
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Tugas :

a. Menyusun perangkat pembelajaran.

b. Praktikan saat proses pembelajaran.

c. Evaluator.

d. Bertanggungjawab atas seluruh kegiatan pembelajaran.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Objek Penelitian

1. Lokasi Penelitian

Lembaga RA Muslimat NU 65 Faqih Hasyim adalah lembaga yang

berada dalam naungan yayasan Yayasan Pendidikan Muslimat NU Bina

Bakti Wanita. Lembaga RA Muslimat NU 65 Faqih Hasyim ini didirikan

oleh Bapak Suadi dan Bapak Muhammad Ashadi Ikhsan pada tanggal 17

Juli tahun 1983 di Desa Siwalanpanji. Adapun dasar berdirinya RA ini

karena kurangnya lembaga pendidikan untuk anak usia dini di sekitar

wilayah Buduran, terlebih lagi di Desa Siwalanpanji. Selain itu, tujuan

lembaga ini didirikan yakni untuk menanamkan nilai-nilai Ahlusunna

Waljamaah sejak usia dini. Para pendiri dan beberapa pengurus

melaksanakan musyawarah untuk bersama-sama mendirikan lemaga

PAUD, dengan pedoman visi dan misi sebagai berikut:

Visi  : Terwujudnya peserta didik yang beriman, berakhlaq, cerdas,

kreatif, dan mandiri.

Misi :

a. Menanamkan nilai-nilai moral agama.

b. Membiasakan anak hidup sesuai akhlaq islami.

c. Mengembangkan bakat, minat, dan potensi peserta didik secara

optimal.
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d. Mengembangkan kreatifitas peserta didik agar menjadi terampil

dan mandiri.

2. Profil Sekolah

Adapun profil RA Muslimat NU 65 Faqih Hasyim Siwalanpanji

Buduran Sidoarjo, adalah sebagai berikut:

a. Nama Lengkap : RAM NU 65 FAQIH HASYIM

b. Alamat Lengkap : Jl. Raya Siwalanpanji RT 07/RW

02

Desa/Kelurahan : Siwalanpanji

Kecamatan : Buduran

Kabupaten : Sidoarjo

Provinsi : Jawa Timur

Kode Pos : 61252

c. NSS : 101235150013

d. Status Sekolah : Swasta

e. Tahun Pendirian : 17 Juli 1983

f. Tahun Beroprasi : 17 Juli 1983

g. Nama Yayasan : Yayasan Pendidikan Muslimat NU

Bina Bakti Wanita

h. Status Akreditasi : Masih Proses

i. Kepala sekolah

Nama : Ainun Jariyah, S.Pd

Alamat : Jl. Mbah Ukir RT.29 RW.04

Siwalanpanji, Buduran

j. Waktu Penyelenggaraan Belajar : Pagi

k. Jumlah Guru : 11 Orang

l. Jumlah Ruang Kelas : 9 Rombel

m. Ketua Komite Sekolah : H. Jamaluddin
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3. Susunan Personalia Pendidik dan Tenaga Kependidikan

Daftar nama pendidik dan tenaga kependidikan beserta tugasnya di

RA Muslimat NU 65 Faqih Hasyim Siwalanpanji Buduran Sidoarjo,

yakni sebagai berikut.

Tabel 4.1
Daftar Nama Pendidik dan Tenaga Kependidikan
RA Muslimat NU 65 Faqih Hasyim Siwalanpanji

No Nama Guru Jabatan
Pendidikan

Terakhir
1

Ainun Jariyah, S.Pd.
Kepala
Sekolah

S-1

2 Siti Julaikha, S.Pd. Guru TK A S-1
3 Mu’awanah, S.Pd. Guru TK A S-1
4 Uswatin Khasanah, S.Pd. Guru TK B S-1
5 Muhimmatul Khdiroh, S.Ag. Guru TK B S-1
6 Anisul Umami, S.Pd Guru TK B S-1
7 Ida Fitriyana, S.Pd. Guru TK B S-1
8 Lailatul Farikha, S.Pd. Guru PAUD S-1
9 Hj. Khoirum Maroddah, S.Pd Guru TK A S-1
10 Khunainah Guru TK A SMA
11 Naelatun Nikmah TU SMA

4. Keadaan Peserta Didik

Keadaan peserta didik yang dimaksud adalah jumlah dari peserta

didik pada RA Muslimat NU 65 Faqih Hasyim Buduran Sidoarjo, yakni

sebagai berikut.

Tabel 4.2
Daftar Keadaan Peserta Didik Tahun Ajaran 2018/2019

RA Muslimat NU 65 Faqih Hasyim Siwalanpanji

Tahun Ajaran Kelompok Jumlah Siswa

2018/2019

PAUD 20
A1 15
A2 15
A3 15
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Tahun Ajaran Kelompok Jumlah Siswa
A4 15
B1 19
B2 20
B3 20
B4 20

Jumlah 159

5. Keadaan Sarana dan Prasarana

Sarana dan prasarana yang terdapat di RA Muslimat NU 65 Faqih

Hasyim Buduran Sidoarjo, antara lain:

Tabel 4.3
Daftar Keadaan Sarana dan Prasarana

RA Muslimat NU 65 Faqih Hasyim Siwalanpanji

No. Nama Sarana dan Prasarana Jumlah Ruang
1. Ruang kelas 9
2. Ruang Kegiatan Bermain Bebas 1
3. Ruang Kantor/Kepala RA/BA/TA 1
4. Ruang Guru 1
5. Ruang Dapur -
6. Gudang 1
7. Kamar Mandi/WC Guru 1
8. Kamar Mandi/WC Anak 1
9. Tempat Cuci Tangan 2
10. Meja Anak 42
11. Kursi Anak 165
12. Papan Tulis Besar 9
13. Spidol 9
14. Penghapus Papan Tulis 9
15. Meja dan Kursi Guru 9
16. Lambang Negara RI 10
17. Gambar Presiden dan Wakil Presiden 10
18. Bendera Merah Putih dan Tiangnya 10
19. Papan Absen Anak 9
20. Rak Alat Pelajaran beserta kelengkapannya 9
21. Papan Planel 2
22. Jam Dinding 10
23. Celemek -
24. Keset Kaki 10
25. Tempat Sampah 10
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No. Nama Sarana dan Prasarana Jumlah Ruang
26. Bulu Ayam / Kemonceng 5
27. Kalender 10
28. Loker 9
29. Almari 10
30. Sapu 10

B. Hasil Penelitian

1. Penerapan Kegiatan Montase dalam Meningkatkan Kemampuan

Motorik Halus (Koordinasi Gerak Mata dan Tangan)

a. Tahap Pra Siklus

Dalam tahap pra siklus ini, peneliti meminta izin kepada pihak

sekolah agar diperbolehkan melakukan pengamatan tentang kegiatan

montase pada kelas B. Pengamatan ini dilakukan pada tanggal 24

Mei 2019 dengan subjek penelitian yaitu seluruh peserta didik di

kelas B2 yang terdiri dari 11 anak laki-laki dan 8 anak perempuan.

Tujuan dari observasi dalam tahap pra siklus adalah untuk

mengetahui peningkatan kemampuan motorik halus pada koordinasi

gerak mata dan tangan anak di kelompok B2. Observasi ini

berlangsung dari kegiatan awal hingga kegiatan akhir pembelajaran.

1) Kegiatan awal

Kegiatan awal berlangsung selama 60 menit mulai dari

pukul 07.15 hingga pukul 08.15. Pada kegiatan awal anak diajak

untuk bedoa bersama, bernyanyi mars NU dan beberapa lagu

pembiasaan di RA, serta diajak bermain bersama. Setelah itu

peserta didik diarahkan oleh guru untuk masuk kelompok
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mengaji yang sesuai dengan kemampuan masing-masing peserta

didik atau kelompok yang sudah ditetapkan oleh guru melalui

tes mengaji.

2) Kegiatan inti

Kegiatan inti dilakukan setalah jam istirahat yang

berlangsung selama kurang lebih 60 menit dimulai dari pukul

09.00 hingga pukul 10.00. Pada kegiatan inti anak akan

dijelaskan mengenai tema yang akan dipelajari yaitu tema

negaraku. Kemudian guru memberikan tugas sesuai dengan

RPPH yang dibuat sebelumnya. Salah satu tugasnya yaitu

membuat montase di lembar hasil karya. Dari kegiatan montase

tersebut dapat dilihat bahwa ada 4 anak yang belum mampu

menggunting sesuai dengan pola, 2 anak yang tidak tepat dalam

menempel, dan selebihnya ada anak yang sudah mampu

menggunting sesuai pola tetapi belum rapi serta menempel

kurang tepat.

3) Kegiatan akhir

Pada kegiatan akhir guru melakukan tanya jawab terkait

kegiatan yang dilakukan oleh peserta didik selama satu hari.

Setelah itu guru memberikan informasi mengenai pembelajaran

esok hari. Kemudian seluruh peserta didik dan guru berdoa

untuk pulang.
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Kegiatan pra siklus ini dilakukan peneliti untuk mengetahui

tingkat kemampuan motorik halus pada koordinasi gerak mata dan

tangan di kelompok B2. Selain itu kegiatan pra siklus ini juga

menjadi landasan tindakan proses pembelajaran dalam tahap siklus 1

yang akan datang.

b. Tahap Siklus I

Pelaksanaan Siklus I dilakukan dalam satu kali pertemuan pada

tanggal 31 Mei 2019. Kegiatan dalam penelitian ini dilakukan

mengacu pada model penelitian Kemmis dan Mc Taggart dimana

setiap pertemuan terdiri dari langkah perencanaan, tindakan,

pengamatan, dan refleksi.

1) Perencanaan

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan pada tahap pra

siklus, maka peneliti berdiskusi dengan guru kelas mengenai

langkah-langkah pengembangan. Dalam langkah pengembangan

tersebut peneliti melakukan beberapa persiapan yang akan

dilakukan nantinya, terdiri dari:

a) Peneliti membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

Harian (RPPH) dengan persetujuan dari guru kelas.

b) Mempersiapkan alat atau bahan-bahan yang akan dilakukan

selama penelitian.

c) Mempersiapkan instrumen penilaian untuk pengumpulan

data yaitu berupa lembar observasi proses mengajar guru
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serta kemampuan guru dalam mengajar dan lembar

observasi untuk mengetahui keterampilan motorik halus

pada koordinasi gerak mata dan tangan anak.

d) Mempersiakan kriteria keberhasilan perbaikan

pembelajaran sesuai indikator yang ditetapkan, agar dapat

memberikan informasi secara menyeluruh selama proses

perbaikan.

e) Mempersiapkan alat dokumentasi untuk pengambilan foto

saat tindakan berlangsung.

2) Tindakan

Rencana pembelajaran yang dipersiapkan sebelumnya oleh

peneliti dengan tema negaraku dan sub tema upacara bendera.

Maka kegiatan yang dilakukan pada tahap ini, antara lain

a) Kegiatan awal

Kegiatan awal pembelajaran dimulai dengan pengucapan

salam lalu menyapa peserta didik dengan tujuan agar

tercipta suasana yang hidup dan semangat. Kemudian

dilanjutkan dengan do’a pembuka pembelajaran yang

dilakukan secara bersama-sama dan setelahnya

mengabsensi peserta didik yang hadir pada hari ini.

Selanjutnya guru mengajak peserta didik menyanyi bersama

diikuti dengan gerakan tubuhnya sehingga anak akan lebih

semangat dalam memulai belajar. Setelah itu anak
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dipersiapkan duduk kembali dan guru mulai memberikan

apersepsi dengan menanyakan tema dan sub tema hari ini

serta menanyakan kegiatan yang dilakukan pada hari

sebelumnya.

b) Kegiatan inti

Dalam proses kegiatan ini diawali dengan guru melakukan

tanya jawab mengenai upacara bendera. Kemudian guru

menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan pada hari ini.

Guru menyebutkan peralatan yang akan digunakan untuk

membuat montase. Selanjutnya guru mendemonstrasikan

cara membuat montase dengan tepat, rapi, dan benar.

Setelah itu alat dan bahan untuk membuat montase

dibagikan kepada peserta didik dan guru menyuruh peserta

didik untuk membuat montase sesuai apa yang

dicontohkannya tadi. Selama proses kegiatan berlangsung

guru membimbing dan memotivasi anak untuk melakukan

langkah-langkah menggunting gambar dengan rapi dan

menempel gambar dengan tepat di lembar kerja siswa.

Ketika selesai dengan hasil montase yang dibuatnya, anak

dipersilahkan untuk mengumpulkan hasil karyanya kepada

guru.
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c) Kegiatan akhir

Pada kegiatan akhir guru melakukan tanya jawab mengenai

pembelajaran apa saja yang sudah dilakukan hari ini serta

menanyakan perasaan anak hari ini. Kemudian dilanjutkan

dengan memberikan pesan, menginformasikan

pembelajaran untuk esok hari. Selanjutnya persiapan pulang

dengan bernyanyi, berdo’a, dan salam.

3) Pengamatan

Tahap ini peneliti mengamati proses pembelajaran di dalam

kelas. Pada kegiatan pembelajarannya masih belum

terkondisikan dengan baik, dikarenakan kondisi kelas yang

kurang kondusif. Saat melihat media yang digunakan dalam

kegiatan montase berbeda tidak seperti biasanya, sehingga

mereka merasa heran karena belum pernah memakai media yang

sama untuk kegiatan menggunting dan menempel.

Meskipun begitu peserta didik terlihat antusias ketika

diajak untuk membuat montase. Dalam pembuatan montase

tidak lepas dari kegiatan menggunting dan menempel. Kedua

kegiatan tersebut merupakan kegiatan yang melatih untuk

meningkatkan koordinasi gerak mata dan tangan pada anak,

akan tetapi kegiatan tersebut masih banyak anak yang terlihat

kurang luwes dan terampil dalam menggerakkan jari-jari

tangannya untuk menggunting. Hal ini terbukti ada banyaknya
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peserta didik yang masih meminta bimbingan serta bantuan

kepada guru maupun peneliti.

4) Refleksi

Dalam siklus I ini terlihat anak masih belum berkonsentrasi

dan fokus sehingga terlihat malas-malasan dan berkali-kali

melepas gunting karena merasa lelah. Selain itu dalam

menempel masih banyak anak yang mengambil terlalu banyak

maupun terlalu sedikit mengambil lem sehingga hasil gambar

yang ditempelkan ada yang sobek dan ada yang kurang

menempel. Untuk mengatasi hal tersebut, perlu adanya kegiatan

pemanasan untuk mengawali sebelum kegiatan pembelajaran

berlangsung agar anak tidak mudah capek dalam menggerakkan

jari-jarinya. Dan perlu arahan yang lebih tegas lagi dari guru

dalam menggunakan lem untuk menempel. Serta untuk

meningkatkan antusias peserta didik, selain menggunting dan

menempel pada kegiatan montase perlu diberi inovasi berupa

memberikan sedikit warna pada hasil karya montasenya.

c. Tahap Siklus II

Pelaksanaan siklus II di RA Muslimat NU 65 Faqih Hasyim

Siwalanpanji dilakukan dalam satu kali pertemuan pada tanggal 18

Juni 2019. Pelaksanaan kegiatan penelitian siklus II ini merupakan

hasil refleksi dari pertemuan sebelumnya. Dan dalam satu kali
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pertemuan ini dilakukan 4 tahapan yaitu perencanaan, tindakan,

pengamatan, dan refleksi.

1) Perencanaan

Berdasarkan hasil refleksi yang telah dilakukan pada tahap

siklus I, maka peneliti berdiskusi dengan guru kelas mengenai

langkah-langkah pengembangan dengan peneliti melakukan

sedikit penambahan pada bagian kegiatan inti yang didasarkan

hasil refleksi dari siklus I dan pelaksanaan pembelajarannya

disesuaikan dengan rencana pembelajaran yang disusun

sebelumnya. Dalam langkah pengembangan tersebut peneliti

melakukan beberapa persiapan yang akan dilakukan nantinya,

terdiri dari:

a) Peneliti membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

Harian (RPPH) dengan persetujuan dari guru kelas.

b) Mempersiapkan alat atau bahan-bahan yang akan dilakukan

selama penelitian.

c) Mempersiapkan instrumen penilaian untuk pengumpulan

data yaitu berupa lembar observasi proses mengajar guru

serta kemampuan guru dalam mengajar dan lembar

observasi untuk mengetahui keterampilan motorik halus

pada koordinasi gerak mata dan tangan anak.
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d) Mempersiakan kriteria keberhasilan perbaikan pembelajaran

sesuai indikator yang ditetapkan, agar dapat memberikan

informasi secara menyeluruh selama proses perbaikan.

e) Mempersiapkan alat dokumentasi untuk pengambilan foto

saat tindakan berlangsung.

2) Tindakan

Rencana pembelajaran yang dipersiapkan sebelumnya oleh

peneliti dengan tema negaraku dan sub tema hari pendidikan

nasional. Maka kegiatan yang dilakukan pada tahap ini, antara

lain.

a) Kegiatan awal

Kegiatan awal pembelajaran dimulai dengan pengucapan

salam lalu menyapa peserta didik dengan tujuan agar

tercipta suasana yang hidup dan semangat. Kemudian

dilanjutkan dengan do’a pembuka pembelajaran yang

dilakukan secara bersama-sama dan setelahnya

mengabsensi peserta didik yang hadir pada hari ini.

Selanjutnya guru mengajak peserta didik menyanyi bersama

diikuti dengan gerakan tubuhnya sehingga anak akan lebih

semangat dalam memulai belajar. Setelah itu anak

dipersiapkan duduk kembali dan guru mulai memberikan

apersepsi dengan menanyakan tema dan sub tema hari ini
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serta menanyakan kegiatan yang dilakukan pada hari

sebelumnya.

b) Kegiatan inti

Dalam proses kegiatan ini diawali dengan guru melakukan

tanya jawab mengenai upacara bendera. Kemudian guru

menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan pada hari ini.

Guru menyebutkan peralatan yang akan digunakan untuk

membuat montase. Selanjutnya guru mendemonstrasikan

cara membuat montase dengan tepat, rapi, dan benar.

Setelah itu alat dan bahan untuk membuat montase

dibagikan kepada peserta didik dan guru menyuruh peserta

didik untuk membuat montase sesuai apa yang

dicontohkannya tadi. Akan tetapi sebelum peserta didik

memulai kegiatan montase guru membimbing peserta didik

untuk melakukan kegiatan pemanasan dengan

menggerakkan jari-jarinya agar tidak mudah lelah dalam

kegiatan menggunting nantinya. Selama proses kegiatan

berlangsung guru membimbing dan memotivasi anak untuk

melakukan langkah-langkah menggunting gambar dengan

rapi dan menempel gambar dengan tepat di lembar kerja

siswa. Ketika selesai dengan hasil montase yang dibuatnya,

anak dipersilahkan untuk mengumpulkan hasil karyanya

kepada guru.
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c) Kegiatan akhir

Pada kegiatan akhir guru melakukan tanya jawab mengenai

pembelajaran apa saja yang sudah dilakukan hari ini serta

menanyakan perasaan anak hari ini. Kemudian dilanjutkan

dengan memberikan pesan, menginformasikan

pembelajaran untuk esok hari. Selanjutnya persiapan pulang

dengan bernyanyi, berdo’a, dan salam

3) Pengamatan

Dari pengamatan yang dilakukan pada siklus II ini

menunjukkan bahwa guru memberikan arahan lebih jelas dan

tegas mengenai cara menggunting yang benar dan efisien.

Sehingga dapat dilihat dari anak yang mulai dapat

menggerakkan jari-jarinya dengan lentur, dimana anak

menggunting sudah tidak terlalu terputus-putus walaupun belum

terampil karena menggunting dengan pelan, dan menggunting

gambar dengan potongan besar dulu lalu setelahnya dirapikan

sesuai pola gambarnya.

Pada penggunaan lem, guru juga lebih tegas dalam

memberikan pengarahan dan contoh saat mengambil lem tidak

terlalu banyak lalu cara menempelkan gambar dengan benar.

Selain itu, ada beberapa anak yang terlihat belum terkondisikan

dengan baik dikarenakan masih duduk bersebelahan dengan

teman dekat sehingga masih sering bercanda dan mengobrol
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sehingga sedikit mengganggu konsentrasinya dalam kegiatan

menggunting maupun menempel gambar.

4) Refleksi

Dalam siklus II ini, anak terlihat sudah mulai terkondisikan.

Anak mulai berkonsentrasi dan fokus, dan mereka terlihat

antusias serta menikmati kegiatan montase. Selain itu beberapa

anak masih duduk bersebelahan dengan teman baik dan lebih

sering bercerita, sehingga membuat kondisi kelas belum

kondusif yang mengakibatkan anak kurang fokus dan

konsentrasi. Diharapkan guru lebih tegas lagi dalam membagi

tempat duduk agar kondisi kelas kondusif. Sehinggga peserta

didik dapat berkonsentrasi serta mengakibatkan kemampuan

koordinasi mata dan tangan anak pada menggunting juga

menempel gambar dapat berkembang dengan lebih baik lagi.

Dan penggunaan papan hasil karya pada siklus II kurang

menumbuhkan semangat dan minat anak dalam melakukan

kegiatan. Sehingga penulis memberikan saran dengan

menambahkan kegiatan show and tell pada recalling di tahap

siklus III nantinya. Serta untuk lebih meningkatkan antusias para

peserta didik yakni pada pemberian warna di hasil karya

montasenya yang pada siklus II hanya sedikit selanjutnya pada

siklus III mewarnai bidang yang kosong sehingga tidak tampak

warna putih pada kertas.
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d. Tahap Siklus III

Pelaksanaan siklus III di RA Muslimat NU 65 Faqih Hasyim

Siwalanpanji dilakukan dalam satu kali pertemuan pada tanggal 21

Juni 2019. Pelaksanaan kegiatan penelitian siklus III ini merupakan

hasil refleksi dari pertemuan sebelumnya. Adapun deskripsi jalannya

pertemuan siklus III ini adalah sebagai berikut:

1) Perencanaan

Berdasarkan hasil refleksi yang telah dilakukan pada tahap

siklus II, maka peneliti berdiskusi dengan guru kelas mengenai

langkah-langkah pengembangan dengan peneliti melakukan

sedikit penambahan pada bagian kegiatan inti yang didasarkan

hasil refleksi dari siklus II dan pelaksanaan pembelajarannya

disesuaikan dengan rencana pembelajaran akan dibuat. Maka

kegiatan yang peneliti lakukan dalam tahap perencanaan ini

terdiri dari:

a) Peneliti membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

Harian (RPPH) dengan persetujuan dari guru kelas.

b) Mempersiapkan alat atau bahan-bahan yang akan dilakukan

selama penelitian.

c) Mempersiapkan instrumen penilaian untuk pengumpulan

data yaitu berupa lembar observasi proses mengajar guru

serta kemampuan guru dalam mengajar dan lembar



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

84

observasi untuk mengetahui keterampilan motorik halus

pada koordinasi gerak mata dan tangan anak.

d) Mempersiakan kriteria keberhasilan perbaikan

pembelajaran sesuai indikator yang ditetapkan, agar dapat

memberikan informasi secara menyeluruh selama proses

perbaikan.

e) Mempersiapkan alat dokumentasi untuk pengambilan foto

saat tindakan berlangsung.

2) Tindakan

Rencana pembelajaran yang dipersiapkan sebelumnya oleh

peneliti dengan tema negaraku dan sub tema hari pendidikan

nasional. Maka kegiatan yang dilakukan pada tahap ini, antara

lain.

a) Kegiatan awal

Kegiatan awal pembelajaran dimulai dengan pengucapan

salam lalu menyapa peserta didik dengan tujuan agar

tercipta suasana yang hidup dan semangat. Kemudian

dilanjutkan dengan do’a pembuka pembelajaran yang

dilakukan secara bersama-sama lalu setelahnya

mengabsensi peserta didik yang hadir pada hari ini.

Selanjutnya guru mengajak peserta didik menyanyi bersama

diikuti dengan gerakan tubuhnya sehingga anak akan lebih

semangat dalam memulai belajar. Setelah itu anak
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dipersiapkan duduk kembali dan guru mulai memberikan

apersepsi dengan menanyakan tema dan sub tema hari ini

serta menanyakan kegiatan yang dilakukan pada hari

sebelumnya.

b) Kegiatan inti

Dalam proses kegiatan ini diawali dengan guru melakukan

tanya jawab mengenai rumah adat. Kemudian guru

menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan pada hari ini.

Guru menyebutkan peralatan yang akan digunakan untuk

membuat montase. Selanjutnya guru mendemonstrasikan

cara membuat montase dengan tepat, rapi, dan benar.

Setelah itu alat dan bahan untuk membuat montase

dibagikan kepada peserta didik dan guru menyuruh peserta

didik untuk membuat montase sesuai apa yang

dicontohkannya tadi. Akan tetapi sebelum peserta didik

memulai kegiatan montase guru membimbing peserta didik

untuk melakukan kegiatan pemanasan dengan

menggerakkan jari-jarinya agar tidak mudah lelah dalam

kegiatan menggunting nantinya. Setelah itu guru membagi

beberapa kelompok dengan acak yang tidak sesuai tempat

duduk biasanya agar anak tidak mengobrol saat

pembelajaran berlangsung bersama teman dekatnya. Selama

proses kegiatan berlangsung guru membimbing dan
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memotivasi anak untuk melakukan langkah-langkah

menggunting gambar dengan rapi dan menempel gambar

dengan tepat di lembar kerja siswa. Ketika selesai dengan

hasil montase yang dibuatnya, anak dipersilahkan maju ke

depan untuk melihatkan hasilnya kepada teman-temannya

dan sedikit menceritakan mengenai gambar montase yang

dibuatnya.

c) Kegiatan akhir

Pada kegiatan akhir guru melakukan tanya jawab mengenai

pembelajaran apa saja yang sudah dilakukan hari ini serta

menanyakan perasaan anak hari ini. Kemudian dilanjutkan

dengan memberikan pesan, menginformasikan

pembelajaran untuk esok hari. Selanjutnya persiapan pulang

dengan bernyanyi, berdo’a, dan salam.

3) Pengamatan

Pada pertemuan siklus III ini dapat diketahui bahwa peserta

didik sudah mulai dapat menggunting dengan luwes dan sesuai

dengan pola, serta dapat menempel gambar dengan tepat.

Sehingga kemampuan koordinasi gerak mata dan tangan anak

dikatan baik dan meningkat dari pada hasil awal atau pra siklus.

Dan juga didukung dengan kondisi kelas yang kondusif karena

tidak ada yang bercerita dengan teman baiknya selama
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pembelajaran berlangsung, sehingga peserta didik terlihat

berkonsentrasi dan fokus.

Mereka terlihat antusias dan sangat menikmati kegiatan

montase. Hal tersebut dapat dilihat dari saat pemberian warna,

peserta didik sangat semangat sekali mengekspresikan warna

mereka dengan memadu padankan warna yang mereka sukai

untuk memberi warna pada bagian kosong di kertas montase.

Dan saat kegiatan recalling mereka berlomba untuk ingin maju

ke depan untuk menunjukkan hasil karya mereka dan

menceritakan apa yang telah mereka buat. Akan tetapi tidak

semua anak atau peserta didik dapat melakukan show and tell

tersebut dikarenakan terbatasnya waktu yang ada, sehingga

hanya ada beberapa anak yangberuntung dipanggil guru untuk

melakukan show and tell di depan kelas mereka.

4) Refleksi

Pada kegiatan refleksi ini, peneliti dan guru melakukan

evaluasi terhadap pembelajaran yang sudah dilaksanakan.

Berikut adalah hasil evaluasinya yakni sebagai berikut:

a) Peserta didik sangat siap dalam melakukan kegiatan

montase karena kegiatan diawali dengan pemanasan pada

jari-jemarinya dengan cara menggerakkan jari-jemari untuk

lemih lemas sehingga tidak kaku.
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b) Kondisi kelas menjadi lebih kondusif, dan juga peserta

didik lebih fokus dan konsentrasi selama pembelajaran

berlangsung. Hal tersebut dikarenakan pembagian

kelompok yang tepat dengan cara mengacak tempat duduk

anak, dimana anak yang masik duduk bersebelahan dengan

teman dekatnya dipisah ke dalam kelompok lain.

c) Hasil dari kegiatan montase kemudian dilanjut dengan

kegiatan show and tell, dimana anak menunjukkan hasil

karyanya di depan kelas sehingga membuat anak lebih

semangat dalam melakukan kegiatan montase dengan baik

dan maksimal.

Berdasarkan hasil diskusi tersebut, telah diperoleh banyak

peningkatan dalam kegiatan penelitian siklus III ini. Sebagian

peserta didik telah mampu menggerakkan jari-jari tangannya

dengan lentur untuk memegang gunting dan dapat menggunting

dengan luwes. Serta dapat mengoordinasikan mata dan tangan

dengan baik sehingga dapat menggunting gambar sesuai pola

dan menempel gambar dengan tepat dan rapi. Hal tersebut dapat

dilihat dari perkembangan koordinasi kerak mata dan tangan

anak yang sudah mencapai indikator keberhasilan yang akan

diuraikan pada sub bab selanjutnya.
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2. Hasil Analisis Data

a. Penerapan Kegiatan Montase untuk Meningkatkan Motorik

Halus (Koordinasi Gerak Mata dan Tangan)

Pada saat melakukan observasi mengenai penerapan kegiatan

montase dalam meningkatkan motorik halus (koordinasi gerak mata

dan tangan), peneliti mengamati aktifitas guru dalam menerapkan

RPPH yang telah dibuat sebelumnya dan mengelola kelas selama

proses pembelajaran. Adapun hasil observasi aktifitas guru yaitu

dilakukan mulai dari tahap pra siklus hingga siklus III, dimana

hasilnya akan ditunjukkan dalam tabel instrumen di bawah ini pada

setiap siklusnya.

1) Tahap pra siklus

Pada tahap pra siklus yang dilaksanakan pada tanggal

24 Mei 2019, guru belum menunjukkan aktifitas atau kinerja

yang sesuai dengan apa yang diharapkan. Hal tersebut akan

ditunjukkan dalam tabel instrumen dibawah ini.
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Tabel 4.4
Instrumen Penilaian Guru Pra Siklus

No Aspek yang diamati
Penilaian

1 2 3 4
1 Menyiapkan media pembelajaran sebelum memulai

pembelajaran
√

2 Melakukan pengkondisian pada peserta didik agar kelas tetap
kondusif

√

3 Menyampaikan program pembelajaran tentang kegiatan
montase

√

4 Menyampaikan materi pembelajaran sesuai tema yakni
membuat karya seni montase dengan berbagai media

√

5 Melakukan tanya jawab mengenai seputar materi yang dibahas
hari ini (montase)

√

6 Mengenalkan aturan bermain dalam kegiatan montase kepada
peserta didik.

√

7 Mendemonstrasikan cara mengerjakan atau langkah kerja membuat
montase pada peserta didik. √

8 Memberikan penjelasan kepada peserta didik yaitu dengan
memberikan goresan warna disekitar tempelan gambar √

9 Membimbing atau membantu peserta didik yang masih
kesulitan dalam menggunting atau menempel gambar
(montase)

√

10 Melakukan pengamatan dan penilaian terhadap kinerja peserta
didik selama dan sesudah kegiatan montase

√

11
Mengadakan pengawasan pada saat peserta didik melakukan
kegiatan menggunting dan menempel gambar (montase)

√

12 Guru melakukan recalling mengenai kegiatan montase √
13 Guru menyampaikan pesan dari pembelajaran yang telah

dilakukan.
√

Total 35
Rata-rata 2,69

Kriteria skor sebagai berikut:

Skor 1 : Tidak Dilakukan

Skor 2 : Pernah Dilakukan

Skor 3 : Sering Dilakukan

Skor 4 : Selalu Dilakukan
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Berdasarkan hasil pengamatan pra siklus pada tabel 4.4,

aktifitas atau kinerja guru dalam mengelola pembelajaran

kegiatan montase memperoleh nilai 35 dengan rata-rata 2,69.

Pada siklus ini guru telah mendapat kriteria praktik cukup baik

dalam menerapkan RPPH yang dibuat sebelumnya, akan tetapi

perlu adanya inovasi baru dalam mengajar peserta didik agar

peserta didik lebih antusias dan semangat dalam menjalani

pembelajaran.

2) Tahap siklus I

Pada tahap siklus I yang dilaksanakan pada tanggal 31

Mei 2019, guru mulai sedikit menunjukkan aktifitas atau

kinerja sesuai dengan apa yang diharapkan. Hal tersebut

akan ditunjukkan dalam tabel instrumen dibawah ini.
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Tabel 4.5
Instrumen Penilaian Guru Siklus I

No Aspek yang diamati
Penilaian

1 2 3 4
1 Menyiapkan media pembelajaran sebelum memulai

pembelajaran
√

2 Melakukan pengkondisian pada peserta didik agar kelas tetap
kondusif

√

3 Menyampaikan program pembelajaran tentang kegiatan
montase

√

4 Menyampaikan materi pembelajaran sesuai tema yakni
membuat karya seni montase dengan berbagai media

√

5 Melakukan tanya jawab mengenai seputar materi yang dibahas
hari ini (montase)

√

6 Mengenalkan aturan bermain dalam kegiatan montase kepada
peserta didik.

√

7 Mendemonstrasikan cara mengerjakan atau langkah kerja membuat
montase pada peserta didik. √

8 Memberikan penjelasan kepada peserta didik yaitu dengan
memberikan goresan warna disekitar tempelan gambar √

9 Membimbing atau membantu peserta didik yang masih
kesulitan dalam menggunting atau menempel gambar
(montase)

√

10 Melakukan pengamatan dan penilaian terhadap kinerja peserta
didik selama dan sesudah kegiatan montase

√

11
Mengadakan pengawasan pada saat peserta didik melakukan
kegiatan menggunting dan menempel gambar (montase)

√

12 Guru melakukan recalling mengenai kegiatan montase √
13 Guru menyampaikan pesan dari pembelajaran yang telah

dilakukan.
√

Total 41
Rata-rata 3,15

Kriteria skor sebagai berikut:

Skor 1 : Tidak Dilakukan

Skor 2 : Pernah Dilakukan

Skor 3 : Sering Dilakukan

Skor 4 : Selalu Dilakukan
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Berdasarkan hasil pengamatan siklus I pada tabel 4.5,

aktifitas atau kinerja guru dalam mengelola pembelajaran

kegiatan montase memperoleh nilai 41 dengan rata-rata 3,15.

Pada siklus ini guru telah mendapat kriteria praktik baik dalam

menerapkan RPPH yang dibuat sebelumnya, walaupun guru

belum melakukan semua atau sama persis dengan RPPH yang

dibuat. Sehingga untuk pertemuan selanjutnya guru harus lebih

optimal lagi dalam menerapkan RPPH yang telah dibuat agar

kelas menjadi lebih kondusif dari pada sebelumnya dan peserta

didik akan lebih antusias dan semangat dalam menjalani

pembelajaran.

3) Tahap siklus II

Pada tahap siklus II yang dilaksanakan pada tanggal 18

Juni 2019, guru mulai menunjukkan aktifitas atau kinerja

sesuai dengan apa yang diharapkan. Hal tersebut akan

ditunjukkan dalam tabel instrumen dibawah ini.
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Tabel 4.6
Instrumen Penilaian Guru Siklus II

No Aspek yang diamati
Penilaian

1 2 3 4
1 Menyiapkan media pembelajaran sebelum memulai

pembelajaran
√

2 Melakukan pengkondisian pada peserta didik agar kelas tetap
kondusif

√

3 Menyampaikan program pembelajaran tentang kegiatan
montase

√

4 Menyampaikan materi pembelajaran sesuai tema yakni
membuat karya seni montase dengan berbagai media

√

5 Melakukan tanya jawab mengenai seputar materi yang dibahas
hari ini (montase)

√

6 Mengenalkan aturan bermain dalam kegiatan montase kepada
peserta didik.

√

7 Mendemonstrasikan cara mengerjakan atau langkah kerja membuat
montase pada peserta didik. √

8 Memberikan penjelasan kepada peserta didik yaitu dengan
memberikan goresan warna disekitar tempelan gambar √

9 Membimbing atau membantu peserta didik yang masih
kesulitan dalam menggunting atau menempel gambar
(montase)

√

10 Melakukan pengamatan dan penilaian terhadap kinerja peserta
didik selama dan sesudah kegiatan montase

√

11
Mengadakan pengawasan pada saat peserta didik melakukan
kegiatan menggunting dan menempel gambar (montase)

√

12 Guru melakukan recalling mengenai kegiatan montase √
13 Guru menyampaikan pesan dari pembelajaran yang telah

dilakukan.
√

Total 44
Rata-rata 3,38

Kriteria skor sebagai berikut:

Skor 1 : Tidak Dilakukan

Skor 2 : Pernah Dilakukan

Skor 3 : Sering Dilakukan

Skor 4 : Selalu Dilakukan
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Berdasarkan hasil pengamatan siklus II pada tabel 4.6,

aktifitas atau kinerja guru dalam mengelola pembelajaran

kegiatan montase memperoleh nilai 44 dengan rata-rata 3,38.

Pada siklus ini guru telah mendapat kriteria praktik baik dalam

menerapkan RPPH yang dibuat sebelumnya, walaupun ada

beberapa poin yang belum maksimal dalam menjalankannya.

Sehingga untuk pertemuan selanjutnya guru akan lebih optimal

lagi dalam menerapkan RPPH yang telah dibuat agar kelas

menjadi kondusif dari pada sebelumnya dan peserta didik akan

lebih antusias dan bersemangat dalam menjalani aktivitas belajar

mereka.

4) Tahap siklus III

Pada tahap siklus III yang dilaksanakan pada tanggal 21

Juni 2019, guru sudah menunjukkan aktifitas atau kinerja

sesuai dengan apa yang diharapkan. Hal tersebut akan

ditunjukkan dalam tabel instrumen dibawah ini.
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Tabel 4.7
Instrumen Penilaian Guru Siklus III

No Aspek yang diamati
Penilaian

1 2 3 4
1 Menyiapkan media pembelajaran sebelum memulai

pembelajaran
√

2 Melakukan pengkondisian pada peserta didik agar kelas tetap
kondusif

√

3 Menyampaikan program pembelajaran tentang kegiatan
montase

√

4 Menyampaikan materi pembelajaran sesuai tema yakni
membuat karya seni montase dengan berbagai media

√

5 Melakukan tanya jawab mengenai seputar materi yang dibahas
hari ini (montase)

√

6 Mengenalkan aturan bermain dalam kegiatan montase kepada
peserta didik.

√

7 Mendemonstrasikan cara mengerjakan atau langkah kerja membuat
montase pada peserta didik. √

8 Memberikan penjelasan kepada peserta didik yaitu dengan
memberikan goresan warna disekitar tempelan gambar √

9 Membimbing atau membantu peserta didik yang masih
kesulitan dalam menggunting atau menempel gambar
(montase)

√

10 Melakukan pengamatan dan penilaian terhadap kinerja peserta
didik selama dan sesudah kegiatan montase

√

11
Mengadakan pengawasan pada saat peserta didik melakukan
kegiatan menggunting dan menempel gambar (montase)

√

12 Guru melakukan recalling mengenai kegiatan montase √
13 Guru menyampaikan pesan dari pembelajaran yang telah

dilakukan.
√

Total 49
Rata-rata 3,76

Kriteria skor sebagai berikut:

Skor 1 : Tidak Dilakukan

Skor 2 : Pernah Dilakukan

Skor 3 : Sering Dilakukan

Skor 4 : Selalu Dilakukan
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Berdasarkan hasil pengamatan siklus III pada tabel 4.7,

aktifitas atau kinerja guru dalam mengelola pembelajaran

kegiatan montase memperoleh total nilai 56 dengan rata-rata

3,73. Pada siklus ini guru telah praktik sesuai RPPH yang dibuat

dan lebih baik dari pada awal siklus atau pra siklus.

b. Peningkatan Kemampuan Motorik Halus (Koordinasi Gerak

Mata dan Tangan) Melalui Kegiatan Montase

Adapun hasil kemampuan motorik halus (koordinasi gerak

mata dan tangan) pada anak melalui kegiatan montase yang

dilakukan mulai dari tahap pra siklus hingga siklus III, dimana

hasilnya akan ditunjukkan dalam tabel instrumen di bawah ini pada

setiap siklusnya.

1) Tahap pra siklus

Tahap pra siklus ini menjadi landasan bagi peneliti untuk

mengetahui tingkat kemampuan motorik halus pada koordinasi

gerak mata dan tangan di kelompok B2 melalui kegiatan

montase. Berikut tabel penilaian hasil karya peserta didik.
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Tabel 4.8
Penilaian Kemampuan Motorik Halus (Koordinasi Gerak Mata

dan Tangan) Pra Siklus

No
Nama

Peserta
Didik

Indikator Penilaian

Nilai Ket

Ketepatan dalam
menggunting

gambar sesuai
dengan pola

Menempel
gambar

dengan tepat

1 2 3 4 1 2 3 4
1 Kholiq √ √ 37,5 MB
2 Hafiz √ √ 25 BB
3 Azra √ √ 37,5 MB
4 Kia √ √ 25 BB
5 Fajar √ √ 25 BB
6 Rista √ √ 25 BB
7 Zahra √ √ 25 BB
8 Karin √ √ 62,5 BSH
9 Alawi √ √ 25 BB
10 Rafa √ √ 25 BB
11 Mughni √ √ 50 MB
12 Miftah √ √ 25 BB
13 Aam √ √ 50 MB
14 Dina √ √ 25 BB
15 Amel √ √ 50 MB
16 Fadilah √ √ 50 MB
17 Rizki √ √ 25 BB
18 Noval √ √ 50 MB
19 Zisan √ √ 62.5 BSH
Jumlah Nilai 700
Nilai Rata-
rata

36,84

Jumlah Siswa
yang Tuntas

2

Ketuntasan
Belajar 10,52%

Keterangan

Nilai 0-25 : Belum Berkembang (BB) = Belum Tuntas

Nilai 26-50 : Mulai Berkembang (MB) = Belum Tuntas

Nilai 51-75 : Berkembang Sesuai Harapan (BSH) = Tuntas

Nilai 76-100 : Berkembang Sangat Baik (BSB) = Tuntas
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Berdasarkan data yang diperoleh dari observasi pra siklus,

hasil kegiatan montase peserta didik memperoleh nilai total 700

dengan nilai rata-rata sebesar 36,84. Hal tersebut menunjukkan

bahwa kemampuan motorik halus pada koordinasi gerak mata

dan tangan anak masih tergolong dalam kategori rendah atau

belum tercapai optimal. Karena dari jumlah seluruh peserta

didik kelompok B2 19 anak yang mendapat perolehan data

tuntas hanya 2 anak atau 10,52%, sedangkan 17 anak atau

89,47% dikatakan belum tuntas. Dengan demikian peneliti

melakukan tahap siklus I untuk meningkatkan motorik halus

pada koordinasi gerak mata dan tangan anak dalam melalui

kegiatan montase.

2) Tahap siklus I

Berikut hasil perolehan data pada siklus I mengenai tingkat

kemampuan motorik halus pada koordinasi gerak mata dan

tangan di kelompok B2 melalui kegiatan montase.
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Tabel 4.9
Penilaian Kemampuan Motorik Halus (Koordinasi Gerak Mata

dan Tangan) Siklus I

No
Nama

Peserta
Didik

Indikator Penilaian

Nilai Ket

Ketepatan dalam
menggunting

gambar sesuai
dengan pola

Menempel
gambar

dengan tepat

1 2 3 4 1 2 3 4
1 Kholiq √ √ 37,5 MB
2 Hafiz √ √ 25 BB
3 Azra √ √ 50 MB
4 Kia
5 Fajar √ √ 25 BB
6 Rista √ √ 37,5 MB
7 Zahra √ √ 37,5 MB
8 Karin √ √ 62,5 BSH
9 Alawi √ √ 37,5 MB
10 Rafa √ √ 37,5 MB
11 Mughni √ √ 37,5 MB
12 Miftah √ √ 37,5 MB
13 Aam √ √ 62,5 MB
14 Dina √ √ 37,5 MB
15 Amel √ √ 62,5 BSH
16 Fadilah √ √ 50 MB
17 Rizki √ √ 25 BB
18 Noval √ √ 62,5 MB
19 Zisan √ √ 75 BSH
Jumlah Nilai 800
Nilai Rata-
rata

44,44

Jumlah Siswa
yang Tuntas

5

Ketuntasan
Belajar 27,77%

Keterangan

Nilai 0-25 : Belum Berkembang (BB) = Belum Tuntas

Nilai 26-50 : Mulai Berkembang (MB) = Belum Tuntas

Nilai 51-75 : Berkembang Sesuai Harapan (BSH) = Tuntas

Nilai 76-100 : Berkembang Sangat Baik (BSB) = Tuntas
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Berdasarkan perolehan data tersebut, dapat diketahui bahwa

kegiatan montase peserta didik memperoleh nilai total 800

dengan nilai rata-rata sebesar 44,44. Hal tersebut menunjukkan

bahwa kemampuan motorik halus pada koordinasi gerak mata

dan tangan anak masih tergolong dalam kategori rendah atau

belum tercapai secara optimal. Karena dari jumlah seluruh

peserta didik yang hadir pada siklus I berjumlah 18 anak dari

total jumlah peserta didik di kelompok B2 berjumlah 19 anak

sebab terdapat 1 anak tidak mengikuti pembelajaran dikarenakan

izin tidak masuk sekolah. Sehingga yang mendapat perolehan

data tuntas yakni 5 anak dari 18 anak yang hadir yakni setara

dengan 27,77%, sedangkan 13 anak dari 18 anak yaitu setara

dengan 72,22% dikatakan belum tuntas. Maka dapat dikatakan

bahwa indikator kinerja belum tercapai atau belum memenuhi

persentase 75% atau lebih dari nilai tersebut. Sehingga perlu

dilakukannya tindakan penelitian kembali pada siklus II.

3) Tahap siklus II

Tahap siklus II dilakukan sama seperti siklus I yakni satu

kali pertemuan. Dan hasil tingkat kemampuan kemampuan

motorik halus pada koordinasi gerak mata dan tangan di

kelompok B2 melalui kegiatan montase yakni sebagai berikut.
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Tabel 4.10
Penilaian Kemampuan Motorik Halus (Koordinasi Gerak Mata

dan Tangan) Siklus II

No
Nama

Peserta
Didik

Indikator Penilaian

Nilai Ket

Ketepatan dalam
menggunting

gambar sesuai
dengan pola

Menempel
gambar

dengan tepat

1 2 3 4 1 2 3 4
1 Kholiq √ √ 50 MB
2 Hafiz √ √ 37,5 MB
3 Azra √ √ 62,5 BSH
4 Kia √ √ 37,5 MB
5 Fajar √ √ 50 MB
6 Rista √ √ 50 MB
7 Zahra √ √ 50 MB
8 Karin √ √ 87,5 BSB
9 Alawi √ √ 37,5 MB
10 Rafa √ √ 50 MB
11 Mughni √ √ 62,5 BSH
12 Miftah √ √ 62,5 MB
13 Aam √ √ 75 BSH
14 Dina √ √ 75 BSH
15 Amel
16 Fadilah √ √ 62,5 BSH
17 Rizki
18 Noval √ √ 87,5 BSB
19 Zisan √ √ 87,5 BSB
Jumlah Nilai 1025
Nilai Rata-
rata

60,29

Jumlah Siswa
yang Tuntas

9

Ketuntasan
Belajar 52,94%

Keterangan

Nilai 0-25 : Belum Berkembang (BB) = Belum Tuntas

Nilai 26-50 : Mulai Berkembang (MB) = Belum Tuntas

Nilai 51-75 : Berkembang Sesuai Harapan (BSH) = Tuntas

Nilai 76-100 : Berkembang Sangat Baik (BSB) = Tuntas
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Berdasarkan perolehan data tersebut, dapat diketahui bahwa

kegiatan montase peserta didik memperoleh nilai total 1025

dengan nilai rata-rata sebesar 60,29. Hal tersebut menunjukkan

bahwa kemampuan motorik halus pada koordinasi gerak mata

dan tangan anak tergolong mengalami peningkatan yang cukup

baik. Karena dari jumlah seluruh peserta didik yang hadir pada

siklus II berjumlah 17 anak dari total jumlah peserta didik di

kelompok B2 berjumlah 19 anak sebab terdapat 2 anak tidak

mengikuti pembelajaran dikarenakan izin tidak masuk sekolah.

Sehingga yang mendapat perolehan data tuntas yakni 9 anak dari

17 anak yang hadir yakni setara dengan 52,94%, sedangkan 8

anak dari 17 anak yaitu setara dengan 42,05% dikatakan belum

tuntas. Maka dari hasil tersebut dapat dikatakan indikator kinerja

belum tercapai atau belum memenuhi persentase 75% atau lebih

dari nilai tersebut. Sehingga perlu dilakukannya tindakan

penelitian kembali pada siklus III.

4) Tahap siklus III

Dibawah ini akan dipaparkan perolehan data pada siklus III

mengenai tingkat kemampuan motorik halus pada koordinasi

gerak mata dan tangan di kelompok B2 melalui kegiatan

montase adalah sebagai berikut.
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Tabel 4.11
Penilaian Kemampuan Motorik Halus (Koordinasi Gerak Mata

dan Tangan) Siklus III

No
Nama

Peserta
Didik

Indikator Penilaian

Nilai Ket

Ketepatan dalam
menggunting

gambar sesuai
dengan pola

Menempel
gambar

dengan tepat

1 2 3 4 1 2 3 4
1 Kholiq √ √ 62,5 BSH
2 Hafiz √ √ 50 MB
3 Azra √ √ 87,5 BSB
4 Kia √ √ 62,5 BSH
5 Fajar
6 Rista √ √ 87,5 BSB
7 Zahra √ √ 75 BSH
8 Karin √ √ 100 BSB
9 Alawi
10 Rafa √ √ 75 BSH
11 Mughni √ √ 87,5 BSB
12 Miftah √ √ 87,5 BSB
13 Aam √ √ 87,5 BSB
14 Dina √ √ 100 BSB
15 Amel √ √ 100 BSB
16 Fadilah √ √ 87,5 BSB
17 Rizki
18 Noval √ √ 100 BSB
19 Zisan √ √ 100 BSB
Jumlah Nilai 1350
Nilai Rata-
rata

84,37

Jumlah Siswa
yang Tuntas

15

Ketuntasan
Belajar 93,75%

Keterangan

Nilai 0-25 : Belum Berkembang (BB) = Belum Tuntas

Nilai 26-50 : Mulai Berkembang (MB) = Belum Tuntas

Nilai 51-75 : Berkembang Sesuai Harapan (BSH) = Tuntas

Nilai 76-100 : Berkembang Sangat Baik (BSB) = Tuntas
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Berdasarkan perolehan data tersebut, dapat diketahui bahwa

kegiatan nilai total 1350 dengan nilai rata-rata sebesar 84,37. Hal

tersebut menunjukkan bahwa kemampuan motorik halus pada

koordinasi gerak mata dan tangan anak tergolong mengalami

peningkatan yang baik. Karena dari jumlah seluruh peserta didik yang

hadir pada siklus III berjumlah 16 anak dari total jumlah peserta didik

di kelompok B2 berjumlah 19 anak sebab terdapat 3 anak tidak

mengikuti pembelajaran dikarenakan izin tidak masuk sekolah.

Sehingga yang mendapat perolehan data tuntas yakni 15 anak dari 16

anak yang hadir yaitu setara dengan 93,75%, sedangkan 1 anak dari

16 anak yakni setara dengan 93,75% dikatakan belum tuntas.

Maka dari hasil tersebut dapat diketahui bahwa presentase

ketuntasan peserta didik dalam kemampuan koordinasi gerak mata dan

tangan sudah mencapai 93,75%. Dengan demikian penelitian ini

dihentikan pada siklus III karena nilai presentase ketuntasan pada

pertemuan ini sudah mencapai indikator keberhasilan yang sudah

ditentukan sebelumnya yaitu ≥ 75%.

C. Pembahasan

Peserta didik pada kelompok B2 di RA Muslimat NU 65 Faqih Hasyim

Siwalanpanji mengalami permasalahan pada rendahnya kemampuan

koordinasi gerak mata dan tangan. Berbagai identifikasi masalah yang

ditemukan peneliti telah dipaparkan menjadi penyebab rendahnya
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kemampuan motorik halus pada koordinasi gerak mata dan tangan anak.

Dalam mengatasi permasalahan tersebut, peneliti memilih kegiatan montase

dalam meningkatkan kemampuan motorik halus pada koordinasi gerak mata

dan tangan anak. Kegiatan montase ini telah dilaksanakan di RA Muslimat

NU 65 Faqih Hasyim Siwalanpanji dalam 3 kali siklus penelitian tindakan

kelas.

Kegiatan montase merupakan suatu kreasi seni aplikasi yang terbuat

dari tempelan gambar atau guntingan foto yang ditempelkan pada bidang

datar.59 Kegiatan montase pada umumnya identik dengan kegiatan

menggunting gambar atau biasa disebut dengan kegiatan yang menghasilkan

suatu karya gunting dan tempel. Material yang dibutuhkan harus mengacu

kepada tujuan objek cerita apa yang ingin dibuat atau dalam pembelajaran di

Taman Kanak-kanak sehingga harus disesuaikan dengan tema yang akan

dibahas, seperti gambar orang, gambar pohon, gambar rumah, dan gambar

lainnya yang mendukung. Melalui montase ini dapat meningkatkan

kemampuan koordinasi gerak mata dan tangan anak dalam kegiatan

menggunting dan menempel gambar.

Koordinasi gerak mata dan tangan adalah suatu kemampuan otot tubuh

untuk mengontrol gerak agar tepat sehingga dapat mencapai satu tugas fisik

tertentu.60 Dengan kata lain koordinasi gerak tangan dan mata merupakan

pengoordinasian kerja otot-otot yang terlibat dalam suatu pelaksanaan

gerakan. Pelaksanaan gerakan ini berhubungan dengan kemampuan memilih

59 Sumanto, Pengembangan Kreativitas Seni Rupa Anak TK..., 91.
60 Sukadiyanto, Pengantar Teori dan Metodologi Pengantar Fisik ..., 140.
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objek (objek dilihat dengan mata) yaitu memilih gambar yang akan digunting

atau yang akan ditempel dan mampu mengoordinasikannya dengan baik

(gerakan dari jari tangan yang diatur) yaitu menggunting gambar sesuai pola

dan menempel gambar dengan tepat.

Koordinasi gerak mata dan tangan pada motorik halus dalam kegiatan

pendidikan anak usia dini, salah satunya dapat diperoleh dari kegiatan

menggunting sesuai pola dan menempel gambar dengan tepat. Hal tersebut

dijabarkan dalam Permendikbud Nomor 137 Tahun 2014 tentang Standar

Nasional Pendidikan Anak Usia Dini bahwa tingkat pencapaian

perkembangan anak dalam lingkup perkembangan motorik halus yaitu

menggambar sesuai gagasannya, meniru bentuk, melakukan eksplorasi

dengan berbagai media dan kegiatan, menggunakan alat tulis dan alat makan

dengan benar, menggunting sesuai pola, menempel gambar dengan tepat,

serta mengekspresikan diri melalui gerakan menggambar secara rinci.61

Secara tidak langsung dikatakan bahwa kegiatan motorik halus terutama

koordinasi gerak mata dan tangan terdapat dalam kegiatan yang salah satunya

yaitu kegiatan menggunting sesuai pola dan menempel gambar dengan tepat.

Dalam penelitian ini kegiatan menggunting dan menempel merupakan

rangkaian kegiatan montase.

Kegiatan montase tersebut dilaksankan di RA Muslimat NU 65 Faqih

Hasyim Siwalanpanji dimulai tanggal 31 Mei 2019 sampai dengan 21 Juni

2019. Kegiatan montase ini telah dilaksanakan dalam 3 kali siklus penelitian

61 Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Nomor 137, Tahun 2014...,
22.
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tindakan kelas dengan masing-masing 1 kali pertemuan dalam setiap siklus.

Sebagai awal dari penelitian tindakan, telah dilaksanakannya kegiatan pra

siklus sebagai gambaran awal dari pelaksanaan penelitian tindakan kelas di

RA Muslimat NU 65 Faqih Hasyim Siwalanpanji.

Setiap pembelajaran memiliki manual media atau petunjuk praktis

dalam menggunakan suatu media dalam pembelajarannya. Manual media

terdiri dari desain media manual dan petunjuk kerja dalam menggunakan

media tersebut. Nama media dalam penelitian ini adalah montase dengan alat

dan bahan yaitu majalah, koran, buku bekas, gunting, lem, kertas gambar A4

(sebagai alas untuk menempel), krayon, dan alat tulis. Selanjutnya petunjuk

kerja dalam membuat montase sebagai berikut: (1) Siapkan majalah, koran,

buku bekas di hadapan peserta didik, (2) Guru meminta peserta didik untuk

memilih beberapa gambar yang terdapat pada majalah, koran, buku bekas

yang nantinya akan dijadikan satu membentuk sebuah ilustrasi kejadian

sesuai tema pembelajaran pada hari tersebut, (3) Masing-masing peserta didik

diberi gunting, (4) Guru mengarahkan atau memberi petunjuk kepada peserta

didik cara memegang gunting dengan benar yakni ibu jari diletakkan di

lubang bagian atas gunting sedangkan jari telunjuk dan jari tengah diletakkan

pada lubang bagian bawah gunting, (5) Guru memberi arahan kepada peserta

didik untuk menggunting gambar yang sudah dipilih sebelumnya dengan cara

menggunting gunting yang sudah dipilih sebelumnya, (6) Gunting gambar

pada majalah atau koran atau buku bekas dengan tepi yang besar dahulu, (7)

Setelah itu gunting kembali gambar tersebut dengan rapi sesuai polanya, pada
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saat langkah ini guru mengarahkan kepada siswa agar mengoordinasikan

antara gerak mata (melihat objek) dengan gerak tangan (menggunting objek)

harus seirama, (8) Setelah gambar yang dipilih sudah tergunting semuanya,

gambar-gambar tersebut ditempelkan pada kertas putih (kertas gambar A4),

(9) Pada saat menempelkan, peserta didik harus hati-hati dalam penggunaan

lem yakni tidak boleh terlalu sedikit yang mengakibatkan gambar mudah

lepas atau terlalu banyak lem yang dapat mengakibatkan sobeknya gambar

saat ditempelkan dan juga saat meletakkan gambarnya di kertas harus sesuai

posisinya agar gambar yang ditempel membentuk sebuah ilustrasi kejadian

yang benar atau sesuai dengan kejadian di kehidupan nyata, (10) Tahap akhir

yaitu kertas gambar diwarnai secara keseluruhan maupun ditambah sebuah

gambaran pada bidang yang masih kosong dengan krayon sehingga memberi

kesan suasana atau latar tempat atau latar waktu suatu kejadian sehingga

menjadikan sebuah cerita dalam bentuk kumpulan gambar. Begitulah manual

media montase dalam penelitian ini.

Penelitian ini diawali dengan kegiatan pra siklus yang dilaksanakan

pada tanggal 24 Mei 2019 yang menghasilkan data bahwa kemampuan

motorik halus pada koordinasi gerak mata dan tangan anak masih tergolong

dalam kategori belum tercapai optimal. Sehingga diberikan tindakan untuk

perbaikan dalam meningkatkan motorik halus pada koordinasi gerak mata dan

tangan anak. Hasil pelaksanaan siklus I yang dilakukan pada tanggal 31 Mei

2019, kegiatan pembelajaran masih belum terkondisikan dengan baik,

dikarenakan kondisi kelas yang kurang kondusif saat melihat media yang
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digunakan dalam kegiatan montase berbeda tidak seperti biasanya. Mereka

merasa heran karena belum pernah memakai media yang sama untuk kegiatan

menggunting dan menempel. Hal tersebut dapat dilihat dari peserta didik

yang masih belum berkonsentrasi dan fokus sehingga terlihat malas serta

berkali-kali melepas gunting karena merasa lelah.

Peserta didik terlihat sangat antusias ketika diajak untuk membuat

montase, meskipun dalam kegiatan menggunting dan menempel gambar

masih banyak anak yang terlihat kurang luwes dan terampil dalam

menggerakkan jari-jari tangannya untuk menggunting. Hal ini terbukti ada

banyaknya peserta didik yang masih meminta bimbingan serta bantuan

kepada guru maupun peneliti. Anak mengeluh capek dalam menggerakkan

jari-jarinya. Meskipun begitu dalam tahap siklus I ini terdapat 5 peserta didik

yang mulai dapat mengkoordinasi gerak mata dan tangannya dengan baik.

Selain ini banyak peserta didik yang masih belum dapat melaksanakannya

dengan baik. Maka untuk memperbaiki kualitas kemampuan koordinasi gerak

mata dan tangan anak yang masih rendah tersebut, maka akan dilakukan

perbaikan dalam pertemuan atau siklus berikutnya yakni siklus II.

Siklus II yang dilaksankan pada tanggal 18 Juni 2019 mendapatkan

hasil bahwa kemampuan anak sudah menunjukkan peningkatan yang baik

dan hampir mendekati indikator keberhasilan yang telah ditentukan. Hal

tersebut dapat dilihat dengan cara guru memberikan arahan lebih jelas dan

tegas mengenai cara menggunting yang benar dan efisien serta adanya

kegiatan pemanasan yang dilakukan oleh guru untuk mengawali sebelum
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kegiatan pembelajaran berlangsung agar anak tidak mudah capek dalam

menggerakkan jari-jarinya. Sehingga anak yang mulai dapat menggerakkan

jari-jarinya dengan lentur, dimana anak menggunting sudah tidak terlalu

terputus-putus walaupun belum terampil karena menggunting dengan pelan,

dan menggunting gambar dengan potongan besar dulu lalu setelahnya

dirapikan sesuai pola gambarnya. Pada penggunaan lem, guru juga lebih tegas

dalam memberikan pengarahan dan contoh saat mengambil lem tidak terlalu

banyak lalu cara menempelkan gambar dengan benar.

Ada beberapa peserta didik yang belum mampu mengkoordinasikan

gerak mata dan tangannya dengan baik, sehingga hasil guntingan belum rapi

atau tidak sesuai dengan pola. Dan juga ada beberapa anak yang terlihat

belum terkondisikan dengan baik dikarenakan masih duduk bersebelahan

dengan teman dekat sehingga masih sering bercanda dan mengobrol sehingga

sedikit mengganggu konsentrasi peserta didik lain dalam kegiatan

menggunting maupun menempel gambar. Hal tersebut perlu diperbaiki pada

siklus berikutnya.

Siklus III yang dilaksanakan pada tanggal 21 Juni 2019 menghasilkan

kemampuan koordinasi mata dan anak telah banyak meningkat serta telah

mencapai indikator keberhasilan yang ditetapkan. Keberhasilan tersebut

sesuai dengan kategori tahap latihan teknik yang dipaparkan oleh Djoko

Pekik Irianto bahwa anak dapat melakukan gerakan berkualitas ditandai

dengan gerak yang lebih konsisten, kesalahan gerak relatif sedikit, lebih

efisien, dan rangkaian gerakan yang dihasilkan mulai nampak tidak terputus-
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putus.62 Hal tersebut dapat dilihat dari pelaksanaan kegiatan montase peserta

didik yang sudah mulai dapat menggunting dengan luwes dan sesuai dengan

pola, serta dapat menempel gambar dengan tepat. Sehingga kemampuan

koordinasi gerak mata dan tangan anak dikatakan baik dan meningkat dari

pada hasil awal atau pra siklus.

Kemampuan peserta didik tersebut sesuai dengan teori koordinasi yang

dipaparkan oleh Suharno dalam penelitian Winda Tuntari bahwa koordinasi

adalah kemampuan individu untuk merangkai beberapa unsur gerak menjadi

suatu gerakan yang selaras sesuai dengan tujuannya menampilkan gerakan

luwes dan akurat yang seringkali melibatkan serangkaian koordinasi otot

yang mempengaruhi gerakan dan perasaan.63 Perasaan yang berperan dalam

kegiatan montase adalah perasaan senang dan tenang dalam mengikuti

pembelajaran. Hal tersebut juga didapatkan oleh peserta didik dengan kondisi

kelas yang kondusif karena tidak ada peserta didik yang mengobrol dengan

teman baiknya saat pembelajaran berlangsung, peserta didik terlihat

berkonsentrasi dan fokus, mereka terlihat antusias dan sangat menikmati

kegiatan montase.

Tahap akhir kegiatan montase yakni pemberian warna, peserta didik

sangat semangat sekali mengekspresikan warna mereka dengan memadu

padankan warna yang mereka sukai untuk memberi warna pada bagian

kosong di kertas montase. Dan saat kegiatan recalling mereka berlomba

62 Djoko Pekik Irianto, Dasar Kepelatihan (Yogyakarta: PKO UNY, 2002), 83.
63 Whinda Tuntari, “Upaya Meningkatkan Kemampuan Koordinasi Gerak Mata dan Tangan
Melalui Kegiatan Menggunting dengan Berbagai Media Pada Anak Kelompok A1 di TK ABA
Karangmalang”, (Skripsi Fakultas Ilmu Pendidikan UNY, Yogyakarta, 2014).



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

113

untuk ingin maju ke depan untuk menunjukkan hasil karya mereka dan

menceritakan apa yang telah mereka buat. Akan tetapi tidak semua anak atau

peserta didik dapat melakukan show and tell tersebut dikarenakan terbatasnya

waktu yang ada, sehingga hanya ada beberapa anak yang melakukannya di

depan kelas.

Dari penelitian tindakan kelas selama 3 siklus mengenai motorik halus

pada koordinasi gerak mata dan tangan anak dengan 2 indikator yang ingin

dicapai yaitu ketepatan dalam menggunting gambar sesuai pola dan

menempel gambar dengan tepat. Maka perolehan jumlah nilai dari dua

indikator pada setiap siklus dapat digambarkan dalam histogram sebagai

berikut:

Gambar 4.1
Histogram Jumlah Nilai Kemampuan Koordinasi Gerak mata dan

Tangan Anak Pada Pra Siklus, Siklus I, Siklus II, dan Siklus III

Berdasarkan histogram diatas, dapat dilihat dengan jelas perbandingan

kemampuan koordinasi gerak mata dan tangan anak pada setiap siklus nya

meningkat. Sehingga perolehan hasil tindakan penelitian pada pra siklus,
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siklus I, siklus II, dan siklus III juga meningkat, berikut hasil rekapitulasi

keberhasilannya.

Tabel 4.12
Rekapitulasi Hasil Persentase Keberhasilan Pra Siklus, Siklus I, Siklus

II, dan Siklus III
No. Kriteria Keberhasilan Pra Siklus Siklus I Siklus II Siklus III
1 Tuntas 10,52% 27,77% 52,94% 93,75%
2 Belum Tuntas 89,47% 72,22% 47,05% 6,25%
3 Jumlah Frekuensi 19 18 17 16

Perolehan rekapitulasi persentase pra tindakan,  siklus I, siklus II dan

siklus III pada tabel 4.12 kegiatan montase untuk meningkatkan motorik

halus pada koordinasi gerak mata dan tangan anak kelompok B2 disajikan

dalam bentuk grafik dibawah ini:

Gambar 4.2
Grafik Persentase Rekapitulasi Kegiatan Montase Pra Siklus, Siklus I, Siklus

II, dan Siklus III

Perolehan data grafik di atas menunjukkan bahwa peningkatan motorik

halus pada koordinasi gerak mata dan tangan anak kelompok B2 melalui

kegiatan montase mengalami peningkatan pada setiap siklusnya. Hal tersebut

0
10
20
30
40
50
60
70
80
90

100

Pra Siklus Siklus I Siklus II Siklus III

89,47

72,22

47,05

6,2510,52

27,77

52,94

93,75

Belum Tuntas

Tuntas



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

115

dapat diketahui dari perolehan persentase ketuntasan peserta didik dalam

membuat montase setiap siklusnya meningkat.

Kegiatan pada pra siklus peserta didik yang mendapat perolehan data

tuntas hanya 2 anak dari 19 anak yang hadir atau 10,52%, sedangkan 17 anak

dari 19 anak atau 89,47% dikatakan belum tuntas. Kemampuan koordinasi

gerak mata dan tangan anak pada pra siklus ini di kelompok B2 masih dalam

tahap Mulai Berkembang (MB) dengan nilai rata-rata sebesar 36,84. Maka

dari itu peneliti melaksanakan tahap siklus I untuk meningkatkan motorik

halus pada koordinasi gerak mata dan tangan anak melalui kegiatan montase.

Hasil dari siklus I menunjukkan bahwa perolehan data tuntas ada 5 anak

dari 18 anak yang hadir setara dengan 27,77%, sedangkan 13 anak dari 18

anak setara dengan 72,22% dikatakan belum tuntas, dan terdapat 1 anak tidak

mengikuti pembelajaran dikarenakan izin tidak masuk sekolah sehingga

frekuensi jumlah peserta didik menjadi 18 anak dari total jumlah peserta didik

di kelompok B2 berjumlah 19 anak. Kemampuan koordinasi gerak mata dan

tangan anak pada pra siklus ini di kelompok B2 mendapat nilai rata-rata

44,44 dimana nilai tersebut mengalami peningkatan dari nilai sebelumnya.

Akan tetapi dari hasil tersebut dikatakan indikator kinerja belum tercapai

sehingga perlu dilakukannya tindakan penelitian kembali pada siklus II.

Siklus II dalam meningkatkan motorik halus pada koordinasi gerak

mata dan tangan anak melalui kegiatan montase mendapat perolehan data

tuntas 9 anak dari 17 anak yang hadir setara dengan 52,94%, sedangkan 8

anak dari 17 anak setara dengan 47,05% dengan hasil belum tuntas, dan 2
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anak tidak mengikuti pembelajaran dikarenakan izin tidak masuk sekolah

sehingga frekuensi jumlah peserta didik menjadi 17 anak dari total jumlah

peserta didik di kelompok B2 berjumlah 19 anak. Hal tersebut menunjukkan

bahwa indikator kinerja belum tercapai, meskipun perolehan nilai rata-rata

meningkat dari pada sebelumnya yakni 60,29. Sehingga perlu dilaksanakan

tindakan penelitian kembali pada siklus III.

Hasil akhir pada siklus III memperoleh hasil yang memuaskan yakni

data yang mendapat nilai tuntas sebanyak 15 anak dari 16 anak yang hadir

setara dengan 93,75%, sedangkan hanya 1 anak dari 16 anak setara dengan

6,25% dengan hasil belum tuntas, dan 3 anak tidak mengikuti pembelajaran

dikarenakan izin tidak masuk sekolah sehingga frekuensi jumlah peserta didik

menjadi 16 anak dari total jumlah peserta didik di kelompok B2 berjumlah 19

anak, serta memperoleh nilai rata-rata sebesar 84,37. Maka dari hasil tersebut

dapat diketahui bahwa presentase ketuntasan peserta didik dalam kemampuan

koordinasi gerak mata dan tangan sudah melebihi target dari 75% yakni

mencapai persentase keberhasilan sebesar 93,75%.

Meskipun pada setiap siklusnya terdapat peserta didik yang tidak hadir

sehingga menimbulkan perbedaan jumlah frekuensi peserta didik, akan tetapi

hal tersebut tidak menjadi masalah karena kegiatan montase berjalan dengan

baik sesuai rencana dengan hasil yang 100% valid. Keadaan tersebut

membuktikan bahwa kegiatan montase pada kelompok B2 sebelum dilakukan

tindakan dan sesudah dilakukan tindakan mendapatkan hasil yang berbeda

dilihat dari pencapaian persentase data yang signifikan pada masing-masing
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indikator kemampuan motorik halus. Dengan demikian, penelitian tindakan

kelas yang dilaksanakan melalui kegiatan montase dikatakan berhasil serta

mampu meningkatkan kemampuan motorik halus pada koordinasi gerak mata

dan tangan anak kelompok B2 RA Muslimat NU 65 Faqih Hasyim

Siwalanpanji Buduran.
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BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Kemampuan motorik halus pada koordinasi gerak mata dan tangan pada

anak di kelompok RA Muslimat NU 65 Faqih Hasyim Siwalanpanji Buduran

Sidoarjo sudah dilakukan dengan baik melalui kegiatan montase. Adapun

simpulan dari  hasil pembahasan penelitian yang sudah dilakukan yaitu

sebagai berikut.

1. Penerapan kegiatan montase dalam meningkatkan kemampuan motorik

halus pada koordinasi gerak mata dan tangan terhadap anak di kelompok

B2 dilakukan melalui 3 siklus. Pada setiap siklusnya penggunaan media

dan kegiatan yang dilakukan berbeda-beda dengan tujuan agar peserta

didik tidak merasa lelah dengan cara guru memberikan kegiatan

pemanasan untuk mengawali kegiatan pembelajaran. Selain itu agar

peserta didik tidak bosan dan merasa antusias dalam mengikuti proses

pembelajaran, maka ditambahi dengan kegiatan show and tell dan

kegiatan pemberian warna di hasil karya montasenya dengan mewarnai

bidang yang kosong sehingga tidak tampak warna putih pada kertasnya.

Hal tersebut dibuktikan dengan perolehan nilai rata-rata kelas peserta

didik pada siklus III yakni 84,37 yang dapat dikatakan baik dibandingkan

dengan hasil nilai rata-rata kelas pada siklus I yakni 44,44.
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2. Peningkatan kemampuan motorik halus pada koordinasi gerak mata dan

tangan terhadap anak melalui kegiatan montase di kelompok B2

menunjukkan hasil yang signifikan. Hal tersebut dapat dibuktikan

melalui hasil ketuntasan belajar peserta didik pada setiap siklusnya. Pada

pra siklus hanya 2 anak memperoleh data tuntas dengan presentase

10,52% dan 17 anak yang dikatakan belum tuntas dengan presentase

89,47% dengan frekuensi kehadiran peserta didik berjumlah 19 anak.

Pada siklus I sebanyak 5 anak yang dikatakan tuntas dengan presentase

27,77% dan yang belum tuntas sebanyak 13 anak setara 72,22% dengan

frekuensi kehadiran peserta didik berjumlah 18 anak. Pada siklus II

cukup meningkat hasil anak yang memperoleh ketuntasan belajar yakni

sebanyak 9 anak setara dengan 52,94% dan 8 anak setara 47,05% yang

dikatakan belum tuntas dengan frekuensi kehadiran peserta didik

berjumlah 17 anak. Dan pada siklus III perolehan ketuntasan belajar anak

meningkat dengan baik yaitu sebanyak 15 anak setara 93,75% dan hanya

1 anak yang dikatakan belum tuntas setara 6,25% dengan frekuensi

kehadiran peserta didik berjumlah 16 anak. Sehingga dari hasil tersebut

membuktikan adanya pencapaian indikator keberhasilan dengan

presentase sebesar 93,75%.
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B. Saran

Saran yang dapat diberikan peneliti berdasarkan hasil penelitian yang

telah dilakukan yaitu sebagi berikut.

1. Dalam melaksanakan kegiatan yang berkaitan dengan kemampuan

motorik peserta didik baik dari segi motorik halus maupun kasar

hendaknya guru mengawali dengan kegiatan pemanasan agar otot-otot

peserta didik lebih siap, tidak mudah lelah, dan tidak kaku

2. Agar kondisi kelas kondusif diharapkan guru lebih tegas lagi dalam

membagi tempat duduk. Tidak menempatkan anak yang suka mengobrol

dalam satu tempat atau kelompok. Sehinggga peserta didik yang lain

dapat berkonsentrasi dan tidak terganggu oleh aktivitas mengobrol

temannya dalam melakukan kegiatan montase.

3. Penerapan kegiatan montase dalam meningkatkan kemampuan motorik

halus pada koordinasi gerak mata dan tangan terhadap anak sebaiknya

menggunakan variasi kegiatan yang menarik, seperti memberikan warna

disekitar hasil karya montasenya dan melakukan kegiatan show and tell

di akhir pembelajaran sehingga anak merasa lebih semangat dalam

menyelesaikan kegiatan montase.
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